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Nilai-Nilai Aqidah Islam Pada  

Tradisi Sedekah Ruwah Di Kelurahan  

Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah 

Yulianto 

NIM.21531177 

 

ABSTRAK 

         Penelitian ini dilatar belakangi tradisi ruwah masyarakat Kelurahan 

Talang Rimbo Baru, Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong 

yang dilaksanakan secara turun menurun hingga saat ini. Pada pelaksanan 

tradisi tersebut terdapat unsur-unsur serta nilai-nilai Aqidah yang dijadikan 

pedoman. Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu : Pertama, bagaimana 

proses pelaksanan tradisi sedekah ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru, 

Kecamatan Curup Tengah. Kedua, apa saja nilai-nilai Aqidah Islam pada 

tradisi sedekah ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup 

Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanan 

tradisi sedekah ruwah dan nilai-nilai Aqidah Islam dalam pelaksanan tradisi 

sedekah ruwah. 

          Penelitian ini menggunkan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif 

deskritif, dengan mengambil latar belakang di Kelurahan Talang Rimbo Baru, 

pengumpulan data di peroleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan sumber data primer yaitu wawancara dengan 4 

informan yaitu Ketua Badan Masyarakat Adat (BMA), Tokoh masyarakat, 

masyarakat umum, dan Imam. Sumber data skunder yang diperoleh dari 

wawancara, dokumentasi, dan hasil bukti catatan atau hasil histori yang 

dipublikasikan.      

           Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa, tradisi sedekah ruwah di 

Kelurahan Talang Rimbo Baru adalah tradisi yang sudah dilakukan dari 

dahulu hingga saat ini secara turun-menurun. Sedekah ruwah bertujuan untuk 

mendoakan arwah-arwah atau keluarga yang sudah meninggal sebagai bentuk 

penghormatan. Tradisi sedekah ruwah dalam pelaskananya memang benar-

benar sesuai dengan ajaran islam dari pembuka sampai penuntup tetapi, 

sebagian masyarakat juga  ada yang meyakini dan mempercayai bahwa dalam 

pelaskanan tradisi sedekah ruwah arwah-arwah leluhur hadir dan berkumpul 

saat tradisi sedang berlangsung. Adapun nilai-nilai aqidah yang terkandung 

dalam tradisi sedekah ruwah yaitu: Terdiri dari nilai-nilai Ilhayat yaitu, do’a, 

tahlil, yasinan, makan bersama, dan nilai-nilai ruhaniyah yaitu mengirimkan 

doa kepada arwah-arwah atau orang yang sudah meninggal. 

 

Kata kunci : Nilai-Nilai, Aqidah, Sedekah Ruwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       Tradisi Sedekah Ruwah sendiri merupakan tradisi yang diadakan 

setahun sekali dan biasanya bertepatan untuk menyambut bulan suci 

Ramadhan yaitu pada bulan Sya’ban. Selain itu, Tradisi Sedekah Ruwah 

juga dimaksudkan untuk memperingati (houl) para sesepuh yang telah 

meninggal mendahului kita, dan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur 

kepada Tuhan atas diberikannya segala rezeki kepada Masyarakat. Dalam 

masyarakat Talang Rimbo Baru adalah suatu daerah yang masyarakatnya 

berdasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam terhadap penyelenggaraan 

sedekah ruwah di daerah tersebut.1 

         Pelaksanaan adat dan adat istiadat di Indonesia dapat diartikan 

memiliki nilai-nilai yang selalu diturunkan dari zaman nenek moyang 

yang diamalkan seiring dengan perkembangan zaman. Ini karena semua 

prosesi tradisional mungkin mengandung pesan moral.2 

    Secara sederhana, tradisi atau kebiasaan dapat didefinisikan sebagai 

tindakan yang terulang secara berulang-ulang pada masa lampau. dan 

dari leluhur terdahulu secara terus menerus hingga sekarang dan menjadi 

bagian. kehidupan suatu kelompok orang tersebut. Sehingga menjadi 

wadah untuk membentuk kepribadian yang baik dan begitu juga 

sebaliknya, ia akan menjadi penghalang buruk bagi pembentukan 

                                                             

   1 Achmad Nadlif, Tradisi Keislaman (Surabaya: Al-Miftah), hlm. 255. 

              2 Nurhasanah Hatati, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Adat Istiadat Masyarakat 

Renjang’,  
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karakter. Maka sebab itu, tradisi yang diterima ditinjau kembali 

terlebih dahulu disesuaikan dengan zamannya. 

                                 Sebagai sebuah nilai yang dihayati, suatu kebudayaan tertentu 

secara turun-temurun akan terus berlangsung. Proses ini dimulai dari 

satuan terkecil, yakni keluarga, kerabat, masyarakat, suku bangsa,hingga 

kesatuan yang lebih besar lagi. Melalui proses ini pula, dalam hati 

sebagian anggota masyarakat akan memiliki pandangan, nilai yang sama 

tentang persoalan yang dianggap baik dan buruk mengenai apa yang 

harus dikerjakan dan tidak dikerjakan dalam hidup bersama. Dalam 

sejarah perkembangan, kebudayaan mengalami akulturasi dengan 

berbagai bentuk kultur yang ada. 

                                 Oleh karenanya, setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang 

berbeda. Hal ini dikarenakan oleh kondisi sosial budaya masyarakat 

antara satu dengan yang lainnya berbeda. Dalam budaya, nilai-nilai 

mengacu pada pandangan umum tentang hal-hal yang dianggap baik, 

benar, adil, sopan, dan sejenisnya. Contohnya, di Indonesia, orang-orang 

meyakini bahwa sikap gotong royong, mengutamakan keselamatan 

meskipun lambat, hidup dalam keharmonisan, saling tolong-menolong, 

rendah hati, mengedepankan kebersamaan, dan sikap mengalah adalah 

nilai-nilai yang dihargai.3 

                                Menurut Nurhasanah Hatiti adat istidat masyakrat rejang salah 

satu penulis beliau Secara garis besar, penduduk di wilayah Bengkulu, 

Indonesia, menjalankan tradisi daerah tersebut. yang dikenal sebagai 

                                                             

                3 Rihlah: Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan, 8.2 (2020), 113 
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sedekah ruwah pada berbagai hari yang jatuh pada bulan Sya’ban atau 

menjelang bulan Ramadhan, terdapat tradisi lokal yang dilakukan oleh 

masyarakat di Bengkulu. Berawal dari kebiasaan masyarakat Rejang 

sebelum datang nya bulan suci ramadhan, masyarakat rejang biasanya 

mengadakan sebuah tradisi yang sangat di junjung tinggi dalam 

pelaksanaannya. Pelaksanaan tradisi tersebut memberikan dampak yang 

luar biasa pada tatanan kehidupan baik dalam tata cara berbicara ataupun 

berprilaku. Dalam tradisi tersebut mengajarkan masyarakat akan 

pentingnya saling menghormati antar sesama, saling membantu, serta 

saling perduli.4 

             Tradisi sedekah ruwah menurut bapak Amir Syarifudin BA,  

salah satu masyarakat talang rimbo baru ,serta juga dia juga salah satu 

tokoh agama yang dihormati  dan dituaakan dari hasil wawancara bahwa 

sedekah ruwah mempunyai arti memberi peluang seseorang untuk 

berbagi suka dan duka dengan orang lain dalam kebersamaan sosial 

maupun suatu acara khusus dalam pengabdian kita kepada Allah SWT. 

Tradisi sedekah ruwah ini merupakan unsur penting, karena selain yang 

telah disebutkan diatas terdapat juga hal-hal yang tanpa disadari telah 

melakukan perintah Allah SWT yaitu telah membersihkan harta karena di 

dalam harta kita  tersebut terdapat hak fakir miskin atau hak kiat kepada 

muslim yang lainya dan terciptanya sikap saling tolong menolong sesama 

muslim.5 

                                                             

                4  Nurhasanah Hatitit, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalan Istiadat Masyarakat Renjang’. 

                5 Amir Syarifudin BA. 03 Mei 2024 
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                               Dilihat dari proses pelaksanaan sedekah ruwah dan tujuan 

diadakan tradisi sedekah ruwah di keluarhan talang rimbo baru 

kecamatan curup tengah sudah cukup erat kaitannya hubungan antara 

manusia dan Sang Pencipta. Tradisi sedekah ruwah merupakan budaya 

yang dalam pelaksanaannya masih banyak perdebatan dan perbedaan 

pendapat. Hal ini menjadi daya tarik peneliti yang akan melakukan kajian 

lebih mendalam khususnya dari perspektif nilai-nilai pendidikan aqidah. 

Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul: Nilai-

Nilai Aqidah Islam Pada Tradisi Sedekah Ruwah Di Kelurahan 

Talang Rimbo Baru Kecamataan Curup Tengah. 

B. Fokus Penelitian 

            Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti fokus pada proses 

penelitian yang mengeskplorasi nilai-nilai aqidah dalam Tradisi Sedekah 

Ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah. 

Nilai-nilai aqidah yang dimaksud adalah kegiatan tradisi yang berkaitan 

dengan aqidah di dalam tradisi sedekah ruwah.   

C. Pertanyaan Penelitian 

        Berdasarkan penelitian tentang nilai-nilai aqidah islam pada tradisi 

sedekah ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup 

Tengah, berikut adalah beberapa pertanyaan yang dapat diajukan:  

1. Bagaimana tahapan proses pelaksanaan kegiatan tradisi Sedekah 

Ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah? 

2. Apa saja nilai-nilai aqidah Islam  yang terdapat dalam Tradisi Sedekah 

Ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah? 
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D. Tujuan Penelitian  

               Berdasarkan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian terkait 

dengan nilai- nilai aqidah dalam tradisi sedekah ruwah di Kelurahan 

Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup tengah, penulis bermaksud untuk 

menjalankan penelitian. Tradisi sedekah ruwah di Kelurahan Talang 

Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan  tradisi Sedekah  

Ruwah Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah. 

2. Untuk mengetahui nilai- nilai Aqidah islam dalam pelaksanakan 

Tradisi sedekah ruwah Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan 

Curup Tengah.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Teoritis 

               Harapanya, hasil penelitian ini dapat memberikan baru yang 

didasarkan pada penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Selain itu, Penelitian ini juga diharapakan memberikan pengetahuan 

bagi diri sendiri dan banyak orang. Pada pendidikan aqidah melalui 

tradisi-tradisi yang ada dimasyarakat sekitar dalam menjaga dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya dalam konteks pendidikan. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan dapat memebrikan manfaat 

bagi lembaga IAIN Curup dalam bidang olmu pengetahuan sosial, 

agama, dan budaya. 

 

2. Praktis 

       Penelitian ini semoga memberikan manfaat terhadap masyarakat 

untuk tetap menjaga tradisi yang telah ada, menjalin hubungan baik 

antar sesama masyarakat melalui sedeakh ruwah ini, menanamkan 

nilai-nilai aqidah, pendidikan, dan rukun dalam kehidupan 

bermasyarakat melalui tradisi sedekah ruwah. Selain itu, semoga 

tulisan ini juga memberikan manfaat bagi pribadi pada penulis 

bagian dari masyarakat yang selalu memberikan manfaat kepada 

masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

         

 1.  Pengertian Aqidah Islam      

                                  Nilai be$rasal dari bahasa latin “ve$le$re$” yang me$miliki arti 

be$rgu$na, mampu $, be$rdaya, be$rlaku$, se$hingga nilai dapat diartikan se $bagai 

se$su$atu$ hal yang dipandang baik, be $rmanfaat dan paling be $nar me$nu$ru$t 

ke$yakinan se$se$orang mau$pu$n ke$yakinan se$ke$lompok orang. Nilai ialah 

se$su$atu$ hal yang me$njadikan hal itu $ disu$kai, diinginkan, dike$jar dihargai, 

be$rgu$na dan dapat me$mbu$at orang yang me $nghayatinya me$njadi 

be$rmartabat. 6 

                          Nilai ju$ga e$rat kaitannya de$ngan tingkah laku $ manu$sia se$rta 

e$fisie$nsinya yang me$ngikat dan se$patu$tnya dijalankan se$rta 

dipe$rtahankan. Se $dangkan se$cara u$mu$m kata nilai dapat diartikan de $ngan 

harga, kadar, mu $tu$,atau$ ku$alitas. Agar me$miliki nilai, maka se $su$atu$ haru$s 

me$miliki sifat-sifat yang pe$nting dan be$rmu$tu$ atau$pu$n be$rgu$na di dalam 

ke$hidu$pan manu $sia. Nilai be$rarti su $atu$ ide$ yang paling baik me $nju$nju$ng 

tinggi dan me$njadi pe$doman manu $sia dalam tingkah laku $, ke$indahan, 

ke$adilan.7 

                                  Haru$n Nasu$tion me$ngartikan nilai se $bagai nilai rohani (e$tika 

re$ligiu$s) yang be$ru$pa ke$ju$ju$ran, rasa ke$sosialan, ke$se$tiakawanan, 

pe$rsau$daraan, ke$adilan, mu $rah hati, sabar, tolong-me$nolong, su $ka 

                                                             

              6 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan 

Pembelajaran Afektif, (  Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hal 56 

               7 Fakultas Bahasa dan Seni, Estetika Sastra, Seni dan Budaya, ( Jakarta : Universitas 

Negeri Jakarta 2017), hal. 49 
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me$mbe$ri maaf, ke$ramahan, be$rbaik sangka, pe $mu$rah, be$rkata be$nar, 

disiplin, me$ne$pati janji, dan be$rpikir lu $ru$s.8 

Nilai me$ru$pakan su$atu$ te$ntang apa yang ingin dimiliki ole $h 

individu$ atau$ ke$lompok. Gambaran yang me $narik, indah, me $nakju$bkan, 

bagu$s, bahagia. me$mbangkitkan pe$rasaan se$nang dan yang mau $ di miliki 

individu$ atau$ ke$lompok. Nilai ialah salah satu $ yang me$le$kat pada se$tiap 

manu$sia. Se$bagai makhlu$k ciptaan Tu $han, manu $sia me$miliki karakte$r dan 

ke$pribadian yang u $nik dibandingkan de$ngan makhlu $k lainnya, dan hal ini 

haru$s dijaga dan dipe$rtahankan.9 

Su$mbe$r nilai bu $kanlah bu$di (pikiran), te$tapi hati (pe$rasaan). 

Pe$rsoalan nilai be$rlawanan de$ngan pe$rsoalan ilmu $. Nilai te$rlibat de$ngan 

ide$ dan cinta se$dangkan ilmu $ te$rlibat dalam fakta. Salah atau $ be$narnya 

su$atu$ te$ori ilmu $ pe$nge$tahu$an dapat dipikirkan. Indah atau $ je$le $knya su$atu$ 

be$nda atau$ barang, atau $ baik bu$ru$knya su$atu$ pe$ristiwa dapat dirasakan, 

te$tapi pe$rasaan itu $ se$ndiri tidak ada u$ku$rannya kare$na te$rgantu$ng ke$pada 

masing-masing orang yang me $rasakannya. Jadi nilai itu $ sangat su$bje$ktif 

se$kali.10 

                        Me$lihat dari kaca mata informasi se $be$lu$mnya, bahwa ada be $be$rapa 

contoh nilai-nilai yang diharapkan te$rwu$ju$d dalam pe$ne$rapan moral antara 

lain: Pe$rcaya akan adanya Allah, be $rke$yakinan ke$pada Kitab Allah, 

be$riman ke$pada Nabi dan Rasu $lllah, pe$rcaya pada Hari Akhir, Pe $rcaya 

pada Hari Akhir dan ke $imanan te$rhadap Qada dan Qodar Allah me $ru$pakan 

                                                             

             8 Subur, Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran, Jurnal Insania Pemikiran 

Alternatif Pendidikan, Vol. 12, No.1, Tahun 2019, hlm. 2. 

              9 Zuhriatin Nurrohmah `Nilai - Nilai Pendidikan Aqidah Dalam Kegiatan Sedekah Bumi 

Masyarakat Di Desa Bareng Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro’, 2022. 

            10 Subur, Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran Tahun 2020, hlm. 2 
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contoh nilai-nilai yang diharapkan te$rwu$ju$d dalam pe$ne$rapan moral. 

Se$lain dari nilai-nilai te$rse$bu$t, te$rdapat ju$ga harapan-harapan lain yang 

akan me$njadi su$bje$k pe$ne$litian dalam kajian nilai-nilai moral. Ini te $rmasu $k 

Akhlaqu$l Karimah, e$tika, sopan santu $n, karakte$r disiplin dan ke $ju$ju$ran. 

2. Pengertian Pendidikan Aqidah Islam 

                             Pe$ndidikan aqidah be $rasal dari du $a su$ku$ kata, yaitu $ Pe$ndidikan dan 

aqidah. Pe$ndidikan se$ndiri dalam Kamu $s Be$sar Bahasa Indone$sia 

me$mpu$nyai arti prose$s pe$ngu$bahan sikap dan tata laku $ se$se$orang atau$ 

ke$lompok orang dalam su $atu$ u$saha me$nde$wasakan manu $sia me$lalu$i u$paya 

pe$ngajaran dan latihan, prose $s pe$rbu$atan, dan cara me $ndidik.11 

           Me$nu$ru$t Lange$ve$ld se$orang ahli pe$ndidikan di Be$landa, pe$ndidikan 

me$ru$pakan bimbingan atau $ pe$rtolongan yang dibe $rikan ole$h orang de$wasa 

ke$pada pe$rke$mbangan anak u $ntu$k me$ncapai ke$de$wasaannya de$ngan 

tu$ju$an agar anak cu $ku$p cakap dalam me$laksanakan tu$gas hidu$pnya se$ndiri 

tanpa bantu$an orang lain.12 

             Me$nu$ru$t Ki Hajar De$wantara tokoh pe $ndidikan nasional 

Indone$sia, pe$ndidikan adalah me$nu$ntu$n se$gala ke$ku$atan kodrat yang ada 

pada anak agar me$re$ka se$bagai manu$sia dan anggota masyarakat dan 

me$ncapai ke$se$lamatan dan ke$bahagiaan se$tinggi-tingginya.13 

            Pe$ndidikan adalah su $atu$ u$saha yang dilaku $kan se$cara siste$matis 

de$ngan tu$ju$an agar se$tiap manu$sia dapat me$ncapai satu $ tahapan te$rte$ntu$ di 

dalam ke$hidu$pannya, yaitu $ te$rcapainya ke$bahagiaan lahir dan batin. 

                                                             

             11 Adelina Yuristia, Pendidikan Sebagai Transformasi Kebudayaan, (Medan: UIN SU), 

hlm 5. 

            12 Qiqi Yuliati Z & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori Tahun 2020, hlm 86. 

            13 Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan (Cet. I, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2019), hlm. 5. 
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De$finisi te$rse$bu$t diatas ju $ga me$ne$mpatkan pe$ndidikan be$rada pada strata 

te$rtinggi dalam ke $bu$tu$han manu$sia. Ole$h se$bab itu $, pe$ndidikan me$njadi 

tolak u$ku$r ke$maju$an se$bu$ah pe$radaban. Ke$maju$an se$bu$ah bangsa dapat 

diu$ku$r dari tingkat pe $ndidikan bangsa te$rse$bu$t. Maka tidak me $nghe$rankan 

jika se$bu$ah ne$gara me$ngatu$r dan me$njadikan pe$ndidikan se$bagai pe$rsoalan 

yang pe$nting dan haru $s diatu$r de$ngan se$baik-baiknya.14 

  Di Indone$sia pe$ndidikan me$njadi salah satu $ bidang yang me$njadi 

tanggu$ng jawab ne$gara. Dalam pe$mbu$kaan U$U$D 1945 dise$bu$tkan 

“Me$nce$rdaskan ke$hidu$pan bangsa” yang be $rarti me$mbe$rikan pe$ndidikan 

ke$pada ge$ne$rasi pe$ne$ru$s bangsa me$ru$pakan salah satu $ tu$ju$an bangsa 

Indone$sia yang amat pe$nting. Ke$mu$dian didalam U $ndang-U$ndang dan 

pe$ratu$ran ju$ga me$ngatu$r te$ntang pe$ndidikan, yaitu $ U$ndang-U$ndang 

Nomor 20 Tahu $n 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional, dise $bu$tkan 

bahwa: Pe$ndidikan me$ru$pakan u$saha sadar dan te$re$ncana u$ntu$k 

me$wu$ju$dkan su$asana be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran agar pe $se$rta didik 

se$cara aktif me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya u $ntu$k me$miliki ke$ku$atan 

spiritu$al ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, ke $pribadian, ke$ce$rdasan, akhlak 

mu$lia, dan ke$trampilan yang dipe $rlu$kan dirinya, masyarakat, bangsa dan  

Ne$gara.15 

                                    Ke$mu$dian kata aqidah (عقيدة) adalah kata yang be $rasal dari 

bahasa Arab  Se$cara e$timologis aqidah be $rasal dari kata „aqidaya‟qidu $ 

„aqdan-aqidatan. „Aqdan be$rarti simpu $l, ikatan, pe$rjanjian dan kokoh. 

                                                             

              14 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, 2018), hlm. 8-10. 

            15 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, hlm. 8-10. 
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Kaitan antara arti kata “aqdan” dan “aqidah” me$ru$pakan ke$yakinan itu $ 

te$rsimpu$l de$ngan kokoh dalam hati yang be $rsifat me$ngikat dan 

me$ngandu$ng pe$rjanjian. Maka dari itu$, aqidah me$ru$pakan se$su$atu$ yang 

diyakini se$se$orang.16 

   Aqidah me$ru$pakan iman, ke$pe$rcayaan atau $ ke$yakinan su$nggu$h-

su$nggu$h dan mu $rni yang tidak dicampu $ri ole$h rasa ragu $, se$hingga 

ke$pe$rcayaan dan ke$yakinan te$rse$bu$t me$ngikat didalam se$gala tindak 

lanju$tnya sikap dan pe$rilaku$ haru$s se$su$ai de$ngan ke$nyataan yang tidak 

me$ne$rima ke$ragu$an atau$ prasangka.17 

                Aqidah Islam yaitu $ su$atu$ ke$yakinan yang te$gu$h pada Ru$biyah 

Allah, U$lu$hiyah Asma dan sifat-sifatnya, Malaikat, Kitab, Hari Akhir, 

Qadar, yang baik dan bu $ru$k, se$rta pe$ne$rapan dalam ke $hidu$pan se$hari-hari. 

Me$nu$ru$t be$be$rapa ahli, pe$ne$rapan nilai-nilai aqidah di masyarakat ku$rang 

te$re$alisir de$ngan baik, dan me $re$ka tidak me$nyadari nilai-nilai pe$ndidikan 

Akidah, dan pe$ntingnya nilai-nilai pe$ndidikan Akidah te $rse$bu$t di te$mpat 

me$re$ka dan tidak me$mahaminya.18 

                        Me$nu$ru$t Abu$ Bakar Jabir al-Jazairy Aqidah me $ru$pakan se$ju$mlah 

ke$be$naran yang dapat dite$rima se$cara u$mu$m ole$h manu$sia be$rdasarkan 

akal, wahyu $, dan fitrah. Ke $be$naran itu$ dipatrikan ole $h manu$sia didalam 

hatinya se$rta diyakini ke $shahihan dan ke$be$radaannya se$cara pasti dan 

ditolak se$gala se$su$atu$ yang be$rte$ntangan de$ngan ke$be$naran itu$. fondasi 

                                                             

             16 Muhammad Isa Anshory, dkk, Pemurnian Akidah Dalam Pendidikan Islam: Telaah 

Atas Kitab Bonang Karya Sunan Bonang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 08, No. 02, Tahun 2019, 

hlm. 311. 

             17 Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

hlm.44. 

              18 Nurhamima Harahap, Elly Warniah Harahap, And Syukri, ‘Jurnal Studi Sosial Dan 

Agama (Jssa)’, Study  Sosial Dan Agama, 1 (2021). 
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iman bagi se$orang mu$slim, me$njadi landasan dari se $gala tindakannya, 

bahkan me$njadi pandu $an bagi se$tiap individu $ dalam me$njalani ke$hidu$pan 

di du$nia ini.19 

3. Tujuan Aqidah Islam 

                         Me$ru$mu$skan tu$ju$an pe$ndidikan aqidah yaitu $ me$re$ncanakan su$atu$ 

targe$t atau$ sasaran yang akan dicapai pada su $atu$ pe$ndidikan. De$ngan 

de$mikian tu$ju$an pe$ndidikan me$ru$pakan visi pe$ndidikan yang dite $tapkan 

se$be$lu$mnya. Ru $mu$san tu$ju$an pe$ndidikan biasanya dipe $ngaru$hi ole$h latar 

be$lakang te$rte$ntu$ baik dalam kaitannya de $ngan ne$gara, ide$ologi, agama, 

mau$pu$n latar be$lakang ke$hidu$pan sosial masyarakat.20 

          Di dalam pe$ndidikan Islam, ada tiga prinsip yang haru $s dipe$rhatikan 

bagi u$mat dalam be$ragama, yaitu $ aqidah, ibadah, dan akhlak. Dari ke $tiga 

prinsip te$rse$bu$t, aqidahlah yang me $njadi dasar. Maka pe $ndidikan aqidah 

sangat pe$nting u$ntu$k dikaji dan dipahami. Sye $ikh Fu$haim Mu$stafa dalam 

bu$ku$nya me$nye$bu$tkan bahwa tu$ju$an aqidah yaitu$ u$ntu$k me$mpe$rkokoh 

ke$yakinan se$se$orang bahwa Allah lah satu $-satu$nya Tu$han pe$ncipta alam 

se$hingga te$rhindar dari pe$rbu$atan syirik.21 

                         Be$rbicara te$ntang tu$ju$an aqidah sama halnya me $mbicarakan 

pe$ndidikan agama Islam, kare $na aqidah me$ru$pakan salah satu $ bagian dari 

pe$ndidikan agama Islam. Adapu $n tu$ju$an aqidah diantaranya me $nu$ru$t 

Mu$hammad Yu$nu$s:  

                                                             

             19  Muhammad Amri dkk, Aqidah Akhlak, hlm.2-3. 

             20 43 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, hlm. 29-30 

             21 Syeikh Fuhaim Mustafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, terj. Wafi Marzuki Amar, 

(Surabaya: Pustaka Elba, 2009), hlm. 66. 
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a. Me$miliki ke$imanan yang ku $at pada Allah SWT, para malaikatNya, 

kitab-kitab-Nya, para Rasu $l-Nya, hari akhir, dan qadha qadar-Nya.  

b. Agar ke$imanan yang dimiliki be $rdasarkan ke$sadaran dan dilandasi 

de$ngan ilmu$ pe$nge$tahu$an, tidak hanya se$bagai pe$ndiku$t bu$ta atau $ 

pe$ngiku$t tanpa me$milki dasar (taqlid se $mata).  

c. Agar me$miliki ke$imanan yang te$gu$h se$hingga tidak mu $dah diru$sak 

apalagi diragu $kan. 22 

         Jadi, tu$ju$an dari aqidah adalah u $ntu$k me$mpe$lajari dasar-dasar ajaran 

agama Islam yang pada intinya u $ntu$k pe$nge$nalan te$rhadap Allah SWT 

se$bagai Tu $han pe$ncipta alam se$me$sta de$ngan se$gala se$su$atu$ yang 

diciptakannya se$hingga me$nimbu$lkan rasa ke$yakinan yang ku $at dan be$nar 

akan agama Islam dan apa yang me $njadi ke$wajiban u $ntu$k dijalankan 

se$bagai se$orang mu $slim. 

4. Ruang Lingkup Aqidah Islam 

                      Me$nu$ru$t Hasan Al-Banna, aqidah me$miliki be$be$rapa ru$ang lingku $p 

yang me$ncaku$p:  

               a. Ilahiyyat (ke$tu$hanan), me$mbahas te$ntang hu$bu$ngan de$ngan Ilah 

(Tu$han, Allah SWT) dari se $gi sifat-sifatnya, nama-nama-Nya, dan 

af‟al (pe$rbu$atan) Allah SWT yang me $ru$pakan se$su$atu$ yang wajib 

dipe$rcayai ole$h hamba te$rhadap Tu$han. 

               b. Nu$bu$wat (ke$nabian), me$mbahas te$ntang se$gala se$su$atu$ yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan Nabi dan Rasu $l me $nge$nai sifat-sifat me$re$ka, 

tu$gas-tu$gas me$re$ka, ke$mas‟shu$man me$re$ka, dan ke$bu$tu$han akan  

                                                             

               22 Muhammad Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidakarya Agung), 

hlm.23. 
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ke$pu$tu$san me$re$ka te$rmasu$k kitab-kitab Allah SWT, mu $‟jizat, 

karomah dan lain se $bagainya.  

c. Ru$haniyat (ke$rohanian), me$mbahas te$ntang se$gala se$su$atu$ yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan alam bu $kan mate$ri (me$tafisika) se$pe$rti jin, 

malaikat, syaithan, iblis, dan ru $h. 

d. Sam‟iyyat (se$gala se$su$atu$ yang dije$laskan ole$h hu$ku$m syari‟at), 

me$mbahas yang be$rhu$bu$ngan de$ngan ke$hidu$pan alam barzakh, 

ke$hidu$pan di alam akhirat, ke $adaan dalam ku $bu$r, tanda-tanda hari 

kiamat, ba‟ts (ke $bangkitan dari ku $bu$r), mahsyar (te$mpat be$rku$mpu$l), 

hisab (pe$rhitu$ngan), dan jaza‟ (pe $mbalasan).23 

                    Disamping siste$matika di atas pe $mbahasan aqidah bisa ju $ga 

me$ngiku$ti siste$matika arkanu $l iman, yaitu $: 

 a. Iman ke$pada Allah SWT.  

 b. Iman ke$pada Malaikat (te$rmasu$k pe$mbahasan te$ntang makhlu$k rohani 

lainnya se$pe$rti jin, iblis, dan syaithan).  

c. Iman ke$pada Kitab-Kitab Allah SWT.  

d. Iman ke$pada Nabi dan Rasu $l.  

e$. Iman ke$pada Hari Akhir.  

f. Iman ke$pada Taqdir (qadha dan qadarnya Allah SWT).24 

5. Sumber Aqidah Islam 

                         Aqidah dapat diartikan se$bagai iman atau $ ke$yakinan. Aqidah 

me$miliki pe$ran pe$nting se$bagai dasar dan landasan bagi se $gala aspe$k 

dalam Islam, se $rta me$njadi titik awal dalam pe $rjalanan se$orang mu$slim. 

                                                             

                23 Peta Konsep Terminologi Akidah And Others, ‘Peta Konsep Terminologi 

Akidah/Teologi Dan Ruang Lingkup Studi Akidah Akhlak. 

                24 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, hlm. 6 
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Ole$h kare$na itu$, aqidah dapat dianggap se $bagai prinsip-prinsip iman yang 

haru$s diyakini ole$h se$tiap individu $ mu$slim.25 Se$bagaimana yang te$rte$ra 

dalam Su$rah An-Nisa' ayat 136 dalam Al-Qu$r'an, dinyatakan bahwa: 

 

ٰٓايَُّهَا  الَّذِيْناَ بِ الَّ  ءَامَنوُٓا   ي  ِ وَرَسُوْلِهٖ وَالْكِت  مِنوُْا باِللّٰه ى رَسُوْلِهٖ ا  لَ عَل  ذِيْ نَزَّ

كَتهِٖ وَكُتبُهِٖ  وَرُسُلِهٖ  ىِٕ
ِ وَمَل ٰۤ بِ لَّذِيْٰٓ  انَْزَلَ مِنْ قبَْلُُۗ  وَمَنْ  يَّكْفرُْ باِللّٰه وَالْكِت 

لًا ۢ بَعِيْداا خِ فَقدَْ ضَلَّ ضَل 
 وَالْيوَْمِ الْْ 

Artinya : Wahai orang-orang yang be$riman, te$taplah be$riman ke$pada 

Allah dan Rasu $lNya dan ke$pada kitab yang Allah tu$ru$nkan ke$pada 

Rasu$l-Nya se$rta kitab yang Allah tu$ru$nkan se$be$lu$mnya. Barangsiapa 

yang kafir ke$pada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasu$l-

rasu$l-Nya, dan hari ke$mu$dian, maka se$su$nggu$hnya orang itu $ te$lah se$sat 

se$jau$h-jau$hnya. 

   Dalam konte$ks ini, "Aqidah" yang dise $bu$tkan ole$h pe$nu$lis me$ngacu $ 

pada Ru$ku$n Iman. Su $mbe$r-su$mbe$r aqidah ini be $rasal dari:  

              1) Iman ke$pada Allah, be$rarti bahwa se$tiap manu $sia wajib me$ngimani 

se$mu$a sifat Allah. Me $ngiku$ti se$mu$a pe$rintah dan jau $hi larangannya. 

De$ngan kata lain, hanya Allah lah satu $-satu$nya yang patu $t di se$mbah. 

Kare$na dialah yang me $nciptakan du$nia ini. Dia ialah makhlu $k de$ngan 

se$mu$a atribu $t se$mpu$rna yang jau $h dari makhlu $k hidu$p. Se$mu$a yang 

Allah ciptakan, diciptakan ole $h diri-Nya se$ndiri tanpa bantu $an siapa 

pu$n.   

                       Kare$na dialah yang me $nciptakan du$nia ini. Dia me $miliki se$mu$a 

ku$alitas ke$se$mpu$rnaan, dan dia jau $h be$rbe$da dari se$mu$a ku$alitas 

ke$se$mpu$rnaan, dan dia sangat be $rbe$da dari se$mu$a makhlu$k. Se$tiap orang 

                                                             

                 25  Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam. 
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Mu$slim haru $s me$yakini ke$be$radaan Allah me$skipu$n be$lu$m pe$rnah 

me$lihat-Nya se$cara fisik, me$nde$ngar su$ara-Nya, atau$ me$nye$ntu$h-Nya.  

                        Iman ke$pada Allah be$rarti me$mpe$rcayai bahwa Allah itu $ be$nar-

be$nar ada, me$ngiku$ti pe$rintah-pe$rintah-Nya, me$laksanakan yang baik 

dan me$nce$gah yang bu $ru$k, se$rta tidak me$nye$ku$tu$kan Allah de$ngan 

se$su$atu$ atau$ siapapu$n, kare$na hanya Allah SWT yang wajib di se $mbah. 

Maka de$ngan itu $ kita me$nu$nju$kan aktivitas ke$se$harian de$ngan me$ngiku$ti 

se$mu$a ajaran, pe$rintah Allah SWT. 

ُ الَّذِيْ خَلقََ  ىعَلىَ انَِّ رَبَّكُمُ اللّٰه تِ وَالْْرَْضَ فيِْ سِتَّةِ ايََّامٍ ثمَُّ اسْتوَ  و  السَّم 

تٍ  ر  الشَّمْسَ وَالْقَمَرَ وَالنُّجُوْمَ مُسَخَّ  الْعرَْشُِۗ يغُْشِى الَّيْلَ النَّهَارَ يطَْلبُهُٗ حَثيِْثااۙ وَّ

لَمِ  ُُ باِمَْرِهٰٖٓۙ الََْ لهَُ الْخَلْق ُ رَبُّ الْع  رَكَ اللّٰه ۝٥٤يْنَ وَالْْمَْرُُۗ تبَ   

Artinya : Su$nggu$h, Tu$hanmu$ (adalah) Allah yang me$nciptakan langit 

dan bu$mi dalam e$nam masa, lalu$ Dia be$rse$mayam di atas ‘Arsy. Dia 

me$nu$tu$pkan malam ke$pada siang yang me$ngiku$tinya de$ngan ce$pat. (Dia 

ciptakan) matahari, bu$lan dan bintang-bintang tu$ndu$k ke$pada pe$rintah-

Nya. Ingatlah! Se$gala pe$nciptaan dan u$ru$san me$njadi hak-Nya. 

Mahasu$ci Allah, Tu$han se$lu$ru$h alam. (QS. Al-A'raf Ayat 54). 

 

             2)  Iman ke$pada malaikat, de$ngan kata lain, se$tiap mu$slim haru$s pe$rcaya 

akan adanya malaikat Tu$han. Bahkan me$skipu$n be$lu$m pe$rnah 

me$lihat-Nya, kare$na se$mu$a tindakan kita di du $nia ini dicatat ole $h 

malaikat se$bagai u$tu$san Allah.  Malaikat me $miliki sifat yang tidak 

pe$rnah me$laku$kan maksiat atau$ du$rhaka ke$pada Allah. Iman ke$pada 

malaikat me$ru$pakan dasar iman dalam wahyu $, ke$nabian, dan hari 

akhir. U$ntu$k be$riman ke$pada malaikat, kita me $yakini bahwa me$re$ka 

me$ru$pakan e$ntitas gaib, diciptakan dari cahaya, diwajibkan be $ribadah, 
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dan tu$ndu$k se$pe$nu$hnya ke$pada Allah. Malaikat diciptakan dari 

cahaya, tidak me$mpu$nyai hawa nafsu $, te$rjau$h dari pe$rbu$atan-

pe$rbu$atan dosa. Ke$biasaan malaikat yaitu $ tu$ndu$k dan patu$h pada 

pe$rintah Allah.  

               3) Iman ke$pada kitab-kitab Allah, be$rarti kita me $yakini bahwa Allah 

te$lah me$nu$ru$nkan kitab-kitab-Nya ke$pada para rasu $l-Nya. Iman 

ke$pada kitab-kitab Allah be$rarti kita me$yakini bahwa Allah te$lah 

me$nu$ru$nkan be$be$rapa kitabNya ke $pada para rasu $l-Nya. Kitab-kitab 

ini be$risi atu $ran-atu$ran Allah me$nge$nai aqidah, ibadah, se $rta prinsip 

halal dan haram. Kitab-kitab ini me$njadi pe$doman bagi manu $sia 

dalam me$ncapai ke$bahagiaan hidu $p di du$nia dan akhirat. 26 

             4) Iman ke$pada Rasu$l, Allah be$rarti kita me $yakini bahwa para rasu $l 

adalah manu $sia yang dipilih ole $h Allah se$bagai u$tu$san-Nya. Me$re$ka 

diu$tu$s u$ntu$k me$nyampaikan be$rita dan pe$ringatan ke$pada manu$sia 

se$rta me$mbimbing me$re$ka me$nu$ju$ ke$bahagiaan baik di du $nia mau$pu $n 

di akhirat. 

            5) Iman ke$pada hari, akhir be $rarti kita me $yakini bahwa su $atu$ saat nanti 

du$nia akan me$ncapai akhirnya. Hari Akhir adalah hari di mana du $nia ini 

akan dihancu $rkan dan se$gala ke$hidu$pan di dalamnya akan be $rakhir. 

Se$te$lah itu $akan te$rjadi ke$hidu$pan di akhirat yang me $ru$pakan ke$hidu$pan 

se$te$lah ke$matian.  

             6) Iman ke$pada Qadha dan Qadar be$rarti kita me$yakini bahwa Allah 

me$miliki ke$te$tapan dan takdir-Nya te$rhadap se$gala se$su$atu$ yang ada di 

                                                             

                26 Uswatun Hasanah, ‘Peningkatan Pemahaman Siswa Materi Beriman Kepada Kitab-

Kitab Allah Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wedoro Sidoarjo’,(2019). 
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du$nia ini. Qadha adalah ke $te$tapan Allah yang me $lipu$ti se$gala hal dalam 

ke$hidu$pan makhlu $k Nya, se$dangkan Qadar adalah re $alisasi atau $ 

pe$laksanaan dari ke$te$tapan te$rse$bu$t. De$ngan be$riman ke$pada Qadha 

dan Qadar, kita me $yakini bahwa se$mu$a yang te$rjadi di du $nia ini adalah 

hasil dari ke$te$ntu$an Allah, baik itu $ yang kita anggap baik mau $pu$n  

bu$ru$k.27 

B. Tinjuan Pada Tradisi Sedekah Ruwah 

1.  Pengertian Tradisi 

                         Tradisi me $nu$ru$t te$rminologi, me$ru$pakan produ$k sosial dan hasil 

dari pe$rtaru$ngan sosial politik yang ke $be$radaannya te$rkait de$ngan 

manu$sia. Atau $ dapat dikatakan pu $la, bahwa tradisi adalah se $gala se$su$atu $ 

yang tu$ru$n-te$mu$ru$n, yang te$rjadi atas inte$raksi antara klan yang satu $ 

de$ngan klan yang lainnya ke $mu$dian me$mbu$at ke$biasaan –ke$biasaan satu $ 

sama lain yang te $rdapat dalam klan itu $ ke$mu$dian be$rbau$r me$njadi satu $ 

ke$biasaan. Dan apabila inte $raksi yang te$rjadi se$makin me$lu$as maka 

ke$biasaan dalam klan me $njadi tradisi atau$ ke$bu$dayaan dalam su $atu$ ras 

atau$ bangsa yang me$njadi ke$banggaan me$re$ka.28 Dalam de$finisi yang ada 

dalam e$nsiklope$dia, adat dije$laskan se$bagai ke$biasaan atau$ tradisi yang 

dilaku$kan ole$h masyarakat se$cara be$ru$lang kali dari ge $ne$rasi ke$ ge$ne$rasi. 

Istilah "adat" digu $nakan se$cara u$mu$m tanpa me$mbe$dakan antara yang 

me$miliki sanksi se $pe$rti "Hu$ku$m Adat" dan yang tidak me $miliki sanksi 

dan hanya dise$bu$t se$bagai adat saja. 

                                                             

                27 Nadia Afriani, “Strategi Guru Dalam Menanamkan Aqidah Pada Siswa Kuttab Al-

Fatih Aceh” 

              28 Alexander Dhea Herbudy Putra, ‘Studi Tipologi Dan Morfologi Palebahan Saren 

Kangin Delodan Puri Saren Agung Ubud Sebagai Bentuk Adaptasi Bangunan Budaya Untuk 

Menjaga Tradisi’, 
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                         Istilah tradisi biasanya me $ngacu$ pada se$bu$ah ke$pe$rcayaan, 

pe$mahaman, pe$mikiran, ke$biasaan, sikap, cara atau $ me$tode$, atau$ praktik 

individu$al mau$pu$n sosial yang te $lah be$rlangsu$ng lama di masyarakat 

ke$mu$dian diwariskan se $cara tu$ru$n-me$nu$ru$n ole$h ne$ne$k moyang me$re$ka 

dari ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi. Pe$warisan atau $ pe$nyampaian te$rse$bu$t biasanya 

dilaku$kan se$cara lisan dari mu $lu$t ke$ mu$lu$t atau $ de$ngan praktik dan 

contoh yang dilaku $kan ge$ne$rasi tu $a ke$ ge$ne$rasi mu$da. Me$skipu $n 

disampaikan se $cara lisan dan se$ring kali tidak bisa dive $rifikasi se$cara 

ilmiah, akan te$tapi tradisi te$rse$bu$t se$lalu$ diangggap historis ole $h 

masyarakat se$te$mpat.29 

2. Pengertian Sedekah 

                         Se$de$kah dalam Kamu $s Be$sar Bahasa Indone $sia be$rarti “pe$mbe$rian 

se$su$atu$ ke$pada fakir miskin atau $ yang be$rhak me$ne$rimanya, dilu $ar 

ke$wajiban zakat dan zakat fitrah se $su$ai de$ngan ke$mampu$an pe$mbe$ri”. 

Se$de$kah me$ru$pakan pe$mbe$rian yang didasarkan u $ntu$k me$ncari ke$ridhaan 

Allah SWT.30 

                          Kata se$de$kah dalam Bahasa Indone $sia be$rasal dari Bahasa Arab, 

yaitu$ Al-Sadaqah, asal kata dari al-Sidq yang be$rarti “be$nar”, kare$na 

se$de$kah me$nu$nju$kkan ke$be$naran iman ke$pada Allah SWT. Dinamakan 

se$de$kah kare$na me$nu$nju$kkan ke$be$naran ke$pada orang yang be $rse$de$kah 

dan me$nu$nju$kkan imannya se$cara lahir dan batin. Se $de$kah me$ru$pakan 

pe$mbe$rian yang dibe $rikan u$ntu$k me$ngharapkan se$dangkan bu $mi 

                                                             

               29 Sumanto Al Qutuby dan Izak Y. M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara, 

(Semarang: eLSA Press, 2019), hlm.5. 

              30 Departemen Pendidikan Nasioanl, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2018) Edisi Ketiga 
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me$ru$pakan su$atu$ plane$t yang dihu $ni ole$h manu$sia. Namu$n pe$maknaan 

bu$mi tidak hanya se$bagai plane$t te$mpat hidu$p manu$sia, te$tapi bu$mi ju$ga 

me$ru$pakan te$mpat hidu$p, tu$mbu$h, dan be$rke$mbang se$lu$ru$h makhlu $k 

(manu$sia, he$wan, dan tu$mbu$han) di darat (tanah).31 

            Namu$n dalam hal shadaqah, caku $pan pe$ne$rima shadaqah le$bih 

lu$as. Pe$ne$rima shadaqah yang dianju $rkan, yaitu $: anak dan ke$lu$arga, 

ke$rabat yang mahram dan bu $kan mahram, te$tangga, de$lapan golongan, 

anak yatim, janda, anak-anak be$rpre$stasi yang ke$ku$rangan biaya 

me$lanju$tkan se$kolah, dan me$mbangu$n fasilitas yang be $rmanfaat u $ntu$k 

u$mu$m, se$pe$rti sarana ibadah, pe $ndidikan, ke$se$hatan, dan lain-lain se$lama 

tidak me$langgar syariat.32 

           Dari se$gi hal yang dishadaqahkan, shadaqah yang dibe$rikan tidak 

te$rbatas pada harta se $cara fisik, pe$rkataan yang baik, te$naga, me$mbe$ri 

maaf ke$pada orang lain, me $mbe$ri pe$rtolongan ke$pada yang 

me$mbu$tu$hkan baik mate$ri atas su $mbangsih ide$ atau$ pikiran, me$mbe $ri 

solu$si atas su $atu$ masalah, me$lainkan ju$ga me$ncaku$p se$mu$a ke$baikan. 

Ole$h kare$nanya , hakikat se$de$kah , orang yang me $mbe$rikan se$de$kah 

adalah u$ntu$k ke$pe$ntingan dirinya se $ndiri. Me$nginfakkan se$bagian harta 

akan me$ndatangkan be$rkah, se$me$ntara me$nahannya akan me$mbawa 

ke$sialan. Se$de$kah me$miliki be$be$rapa ke$u$tamaan bagi me $re$ka yang 

me$ngamalkannya. Pe$rtama, se$de$kah dapat me$narik datangnya re$ze$ki, 

                                                             

               31 Candra Himawan dan Neti Suriana, Sedekah: Hidup Berkah Rezeki Melimpah, 

(Yogyakarta: Pustaka Albana, 2013) 

              32 Reza Pahlevi Dalimunthe, 100 Kesalahan Dalam Sedekah 
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Ke$du$a, se$de$kah dapat me$njau$hkan bala, Ke$tiga, se$de$kah me$miliki 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nye$mbu$hkan pe$nyakit. 33 

3. Pengertian Ruwah 

            Ru$wah yang be$rasal dari kata arwah dalam bahasa Arab, 

me$miliki arti se$bagai roh, nyawa, dan jiwa. Se $cara u$mu$m, ru$wah 

me$ngacu$ pada arwah atau $ roh individu $ yang te$lah me$ninggal du$nia. 

Ru$wah ju$ga dapat diartikan se $bagai me$nge$nang para arwah yang te $lah 

tiada. Jadi tradisi ini adalah acara ritu $al se$bagai sarana pe$ngirim doa 

u$ntu$k arwah le$lu$hu$r dan para pe$ndahu$lu$ se$bagai sarana pe$rmintaan 

pe$ngampu$nan dosa u $ntu$k para le$lu$hu$r Ru$wah ju$ga adalah se$bu$ah ritu$al 

tahu$nan yang dilaksanakan se $tiap bu$lan Ru$wah dalam pe$nanggalan Jawa, 

dan pada bu$lan Sya’ban dalam pe$nanggalan Islam. Tradisi Se $de$kah 

Ru$wah dilaku $kan u$ntu$k me$nge$nang para le$lu$hu$r atau$ anggota ke$lu$arga 

yang te$lah me$ninggal du$nia.34 

4. Dasar Hukum Sedekah Ruwah 

           Be$be$rpa bu$lan lagi kita akan me $ne$mu$i bu$lan Sya’ban, Diantara 

tradisi yang masih le $stari dan be$rjalan adalah Ru $wahan, yang be$rasal dari 

kata arwah (ru $h), yaitu$ u$pacara se$lame$tan diringi yasinnan,Tahlil ,dan 

Doa de$ngan me$ngu$ndang para te$tangga dan sau $dara de$kat u$ntu$k 

be$rsama-sama me$ndoakan ke$pada arwah para le $lu$hu$r atau$ su$adara- 

su$adara mu$slim kita yang su $dah me$ninggal, dan itu $ adalah be$ntu$k rasa 

syu$ku$r yang dibe$rikan re$ze$ki ole$h Allah SWT su $paya arwah yang te$lah 

                                                             

               33 Fifi Nofiaturrahmah, ‘Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah’, ZISWAF : 

Jurnal Zakat Dan Wakaf, 4.2 (2018). 

              34 Mita Astria, Wakidi Dan M.Basri, Tradisi Nyadran Dalam Menjelang Bulan Ramadhan 

Di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan,Jurnal FKIP Unila 

Jalan.Prof. Dr. Soemanti Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145, hlm 1 
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me$ndahu$lu$i kita dan  me$ndapat pe$ngampu$nan ole$h Allah SWT. Se$rta 

dilapangkan di alam ku $bu$rnya.35 

           Hu$ku$m me$nge$lu$arkan se$de$kah adalah su$nah. Artinya jika kita 

me$nge$lu$arkan se$de$kah maka akan me$ndapatkan tambahan pahala. 

Agama islam me$ngajarkan kita u $ntu$k be$rse$de$kah dalam ke$adaan lapang 

mau$pu$n se$mpit. Dasar hu $ku$m se$de$kah te$lah dije$laskan di dalam Al-

Qu$r‟an: 

نَ النَّاسِ لَْ خَي   لًَحٍۢ بيَ  فٍ اوَ  اصِ  رُو  ىهُم  الَِّْ مَن  امََرَ بصَِدقَةٍَ اوَ  مَع  و  ن  نَّج  رٍ م ِ  ؕ رَ فىِ  كَثيِ 

اوَمَن  ما ا عَظِي  را هِ اجَ  تيِ  فَ نـُؤ  ِ فسََو  ضَاتِ اللّٰه ٰٓءَ مَر  تغِاَ عَل  ذ  لِكَ اب  ١١٤  يَّف   

Artinya : “Tidak ada ke$baikan pada ke$banyakan bisikanbisikan me$re$ka, 

ke$cu$ali bisikan-bisikan dari orang yang me$nyu$ru$h (manu$sia) me$mbe$ri 

se$de$kah, atau$ be$rbu$at ma'ru$f, atau$ me$ngadakan pe$rdamaian di antara 

manu$sia. Dan barangsiapa yang be$rbu$at de$mikian kare$na me$ncari 

ke$ridhaan Allah, maka ke$lak Kami me$mbe$ri ke$padanya pahala yang 

be$sar” (QS An Nisa:114).36 

م                َ بِهٖ عَلِي  ءٍ فاَِنَّ اللّٰه ا مِن  شَى  فِقوُ  ٩٢    وَمَا تنُ  فِقوُ    برَِّ حَتهى تنُ  نَ لَن  تنَاَلوُا ال  ا تحُِبُّو  ا مِمَّ  

Artinya : “Kamu$ tidak akan me$mpe$role$h ke$bajikan, se$be$lu$m kamu $ 

me$nginfakkan se$bagian harta yang kamu$ cintai. Dan apa pu$n yang kamu$ 

infakkan, te$ntang hal itu$ su$nggu$h, Allah Maha Me $nge$tahu$i”. (Q.S Al 

Imran: 9 ) 

                                                             

               35  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah ( Jakarta: PT Gaya Media Pratama, 2019), 88. 
  36 Depag. Al-Qur‟an Hafalan (Bandung: PT Alqosbah Karya Indonesia, 2022) QS 

AnNisa, 114 
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5. Tujuan Tradisi Sedekah Ruwah 

           Tradisi se$de$kah ru$wah me$miliki tu$ju$an yaitu$ u$ntu$k me$nghormati 

dan me$ndoakan arwah orang yang te$lah me$ninggal du $nia, se$rta se$bagai 

pe$rsiapan diri dalam me $njalankan ibadah pu $asa. Hal ini dikare $nakan 

ibadah pu$asa me$mbu$tu$hkan ke$te$gu$han hati dan niat yang ku $at, Dalam 

tradisi se$de$kah ru$wah banyak te$rkandu$ng nilai-nilai lu$hu$r yang saling 

me$le$kat pe$rannya, hal ini dise $babkan akan su $atu$ ke$bu$tu$han dalam 

masyarakat te$rse$bu$t. Disamping itu $, nilai-nilai aqidah yang te$rkandu$ng 

dalam tradisi se $de$kah ru$wah se$pe$rti Ibadah me$ru$pakan kandu$ngan 

se$bu$ah pe$ndidikan yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan harkat dan 

martabat manu $sia se$bagai pe$mimpin se$kaligu$s hamba yang haru $s 

se$nantiasa me$ngabdi ke$pada Sang Ku$asa.37  

            Tradisi se$de$kah ru$wah ini me$ru$pakan acara se$lamatan atau $ 

syu$ku$ran yang dilaksanakan dalam masyarakat. Tradisi se $de$kah ru$wah 

me$ru$pakan tradisi yang dilaksanakan, me $mpe$ringati dan me$nghormati 

arwah yang me$ninggal du$nia khu$su$snya bagi ke$lu$arga yang ditinggalkan, 

Tradisi Ru $wahan ini dilaksanakan se $tiap satu$ tahu$n se$kali pada bu $lan 

Sya’ban. Tradisi se $de$kah ru$wah me$ru$pakan salah satu $ tradisi yang 

be$rke$mbang di Indone $sia, khu$su$snya se$de$kah ru $wah di Masyarakat 

Ke$lu$arahan Talang Rimbo Baru $ tradisi se$de$kah ru $wah yang dilaksanakan 

se$cara tu$ru$n te$mu$ru$n. 

                                                             

               37 Chirun Niswah, Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan Sastra Islam, 18.2 (2019) 
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C. Penelitian Relevan 

                          Se$be$lu$m me$mu$lai pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$laku$kan tinjau$an 

lite$ratu$r te$rhadap stu$di-stu$di yang te$lah dilaku $kan se$be$lu$mnya. Hal ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghindari pe$ngu$langan pe$ne$litian se$rta me$mbe$rikan 

wawasan ke$pada pe$ne$liti me$nge$nai tingkat ke$maju$an pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya. Be$rdasarkan pe$nge$tahu$an pe$ne$liti, te$rdapat be$be$rapa 

pe$ne$litian se$je$nis yang te$lah dilaku$kan, antara lain: 

1.  Pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h M. Thoriqu $l Hu$da dalam ju $rnal "Stu$di 

Agama" Vol. 7, No. 2 (2017) be $rju$du$l "Harmoni Sosial dalam Tradisi 

Se$de$kah Bu$mi Masyarakat De$sa Pancu$r Bojone$goro" me$ngu$ngkapkan 

bahwa Se$de$kah Bu$mi me$ru$pakan se$bu$ah u$pacara adat yang 

me$lambangkan rasa syu $ku$r manu$sia te$rhadap Tu$han yang Maha E$sa 

atas re$ze$ki yang dibe$rikan me$lalu$i tanah atau $ bu$mi dalam be$ntu$k hasil 

bu$mi. Pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya 

te$rle$tak pada tradisi yang dite $liti, yaitu $ Se$de$kah Bu$mi. Se$me$ntara itu $, 

pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h pe$ne$liti me$nge$nai tradisi Se$de$kah 

Ru$wah di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah. 

Namu$n, te$rdapat pe$rsamaan dalam hal pe $ne$litian te$ntang tradisi 

Se$de$kah yang me$njadi foku$s ke$du$anya. 38 

2. Skripsi yang disu $su$n ole$h M. Khu$maini, mahasiswa IAIN Tu $lu$ng 

Agu$ng tahu$n 2018, be$rju$du$l "Nilai-Nilai Aqidah pada Ajaran 

Ke$jawe$n di dalam Pe$rsau$daraan Se$tia Hati Te$rate$ di Madiu$n" 

me$ngu$ngkapkan bahwa Ke$jawe$n me$ru$pakan su$atu$ ke$yakinan dan 

                                                             

              38 Mohammad Thoriqul Huda, ‘Harmoni Sosial Dalam Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat 

Desa Pancur Bojonegoro’, Religió: Jurnal Studi Agama-Agama, 7.2 (2017) 
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praktik agama yang me $ncampu$radu$kkan u$nsu$r-u$nsu$r agama formal 

de$ngan pe$nghormatan te$rhadap ke$ku$atan alam. Se $bagai contoh, 

banyak orang Jawa yang me $ngiku$ti agama Islam, namu $n pe$mahaman 

me$re$ka te$ntang agama te$rse$bu$t be$lu$m me$ndalam. Pada dasarnya, 

ajaran Ke$jawe$n me$ngajarkan manu $sia u$ntu$k me$nde$katkan diri ke$pada 

Tu$han, me$nghormati se$sama manu $sia, se$rta makhlu $k-makhlu$k 

lainnya.  

     Pe$rbe$daan antara pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h M. Khu$maini 

de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya te$rle$tak pada foku $s pe$ne$litian yang 

me$ne$liti Nilai-Nilai Aqidah pada Ajaran Ke $jawe$n di dalam 

Pe$rsau$daraan Se$tia Hati Te$rate$ di Madiu$n. Se$dangkan pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h pe$ne$liti difoku $skan pada Nilai-Nilai pe$ndidikan 

Aqidah dalam tradisi Se $de$kah Ru$wah di Ke$lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah.39 

3. Skripsi yang disu $su$n ole$h Yu$stika Mau$lani, mahasiswa IAIN Salatiga 

tahu$n 2020, be$rju$du$l "Nilai-Nilai Pe$ndidikan Islam dalam Tradisi 

Ru$wahan di Du $su$n Te$pu$s We$tan, De$sa Su$rodadi, Ke$camatan 

Candimu$lyo, Kabu $pate$n Mage$lang tahu$n 2020" me$ngu$ngkapkan 

bahwa Tradisi Ru $wahan me$miliki be$be$rapa pe$laksanaan, antara lain: 

1) Nyadran, 2) Kotmil Qu$r'an, dan Wayangan, de$ngan foku$s yang 

le$bih me $ndalam pada pe$laksanaannya. pe$ne$litian yang dilaku$kan ole $h 

pe$ne$liti adalah me$nge$nai tradisi Se $de$kah Ru$wah di Ke$lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $, Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah, Kabu $pate$n Re$jang Le$bong. 

                                                             

              39  Muhamad Khumaini, ‘Nilai-Nilai Aqidah Pada Ajaran Kejawen Di Dalam 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Madiun, Iain Tulungagung, 2018 
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Pe$laksanaan tradisi Se $de$kah Ru$wah me$lipu$ti: 1) me$ngu$ndang sanak 

ke$lu$arga dan te$tangga se$kitar, se$rta dilaksanakan di ru $mah yang 

me$nye$le$nggarakan tradisi ini, 2) me $masak be$rsama 3) tahlilan, 4) 

yasinan, 5) doa, dan 6) makan be $rsama. 40 

Dalam Pe$laksanaan tradisi Se $de$kah Ru$wah di Ke$lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $ me$lipu$ti:1) me$ngu$ndang sanak ke$lu$arga dan te$tangga 

se$kitar, se$rta dilaksanakan di ru $mah yang me$nye$le$nggarakan tradisi 

ini, 2) me$masak be$rsama 3) tahlilan, 4) yasinan, 5) doa, dan 6) makan 

be$rsama.41 

 

                                                             

              40 Yustika Maulani, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Ruwahan Di Dusun 

Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun 2020’, 21.1 

(2021) 

                 41 Yustika Maulani, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Ruwahan Di Dusun 

Tepus Wetan Desa Surodadi Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun 2020’, 21.1 

(2020) 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

                         Pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h pe$ne$liti me$ru$pakan je$nis pe$ne$litian 

lapangan atau $ yang se$ring dise$bu$t se$bagai pe$ne$litian De$skritif Ku$alitatif 

Pe$ne$litian ini dilaku $kan de$ngan me$ngamati dan me$ngu$mpu$lkan data di 

dalam konte$ks ke$hidu$pan nyata atau$ obje$k yang se$be$narnya. 

                           Je$nis pe$ne$litian yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), de$ngan me$nggu$nakan pe$nde$katan 

de$skriptif ku $alitatif. Pe$nde$katan de$skriptif me$ru$pakan prose$s de$ngan 

me$nghasilkan data de $skriptif be$ru$pa u$capan atau $ tu$lisan dan pe$rilaku $ 

orang-orang yang diamati. Pe $ne$litian diskriptif artinya pe $ne$litian yang 

dilaku$kan u$ntu$k me$nggambarkan atau $ me$nje$laskan se$cara siste$matis, 

faktu$al, aku $rat me$nge$nai fakta dan sifat popu$lasi te$rte$ntu$. De$ngan kata 

lain dalam pe$ne$litian diskriptif itu $ pe$ne$liti he$ndak me$nggambarkan su $atu $ 

fe$nome$na atau$ sifat te$rte$ntu$, dan digambarkan, Pe$nge$rtian lain dari 

pe$ne$litian de$skriptif (de$scriptive$ re$se$arch) me$ru$pakan pe$ne$litian yang 

me$mbe$rikan gambaran atau$ u$raian su $atu$ ke$adaan se$je$las mu$ngkin tanpa 

ada pe$rlaku$an te$rhadap obje$k yang dite$liti.42 

                         Jadi, dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nde$skripsikan se$gala aspe $k 

yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$ndidikan nilai-nilai aqidah yang te $rdapat 

dalam tradisi se $de$kah ru$wah se$pe$rti aspe$k tu$ju$an aqidah yang ada dalam 

                                                             

               42 84 Dzaman Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm.25 
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tradisi se$de$kah ru$wah te$rse$bu$t, ke$mu$dian dilanju $t de$ngan nilai-nilai 

aqidah yang te$rkandu$ng dalam Tradisi Se $de$kah Ru$wah di Ke$lu$rahan 

Talang Rimbo Baru $, Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah te$rse$bu$t. Dan pe$nde$katan 

ini dipilih kare $na data yang dipe$rlu$kan ole$h pe$ne$liti dalam me$nyu$su $n 

pe$ne$litian ini be$ru$pa ke$te$rangan, pe$nje$lasan, dan informasi lisan mau $pu $n 

tu$lisan. 

B. Subjek Penelitian 

              Su$bye$k pe$ne$litian adalah informan, yang be $rarti individu $ yang 

te$rlibat dalam latar pe$ne$litian dan me$mbe$rikan informasi te $ntang situ$asi 

dan kondisi yang re $le$van. Ole$h kare$na itu$, su$bje$k dalam pe$ne$litian ini 

adalah masyarakat yang tinggal di Ke $lu$rahan Talang Rimbo Baru $ 

Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah. Pe$milihan su$bje$k dilaku$kan de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ pu$rposive$ sampling, di mana narasu $mbe$r dipilih 

be$rdasarkan krite$ria yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian, se$pe$rti pe$mahaman 

me$re$ka te$ntang tradisi se $de$kah ru$wah. U$ntu$k itu$ pe$ne$liti me$milih tokoh 

agama, tokoh masyarakat, yang te $lah pe$ne$liti te$ntu$kan se$bagai su$bye $k 

pe$ne$litian. 

1. Tokoh Agama  

               Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ne$tapkan 3 tokoh agama yaitu $ 

bapak Bapak Imam Masjid Daru $salam Talang Rimbo Baru $ bapak 

Imam Roni ,Pak Bastian, dan Bapak Amir Syarifu $din BA se$bagai 

informan u $tama. Pe$ne$liti me$milih 2 su$bye$k te$rse$bu$t be$rdasarkan 

krite$ria ke$layakan se$bagai be$riku$t: 
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a.Su$bye $k pe$ne$litian me$miliki pe$nge$tahu$an yang lu $as me$nge$nai 

agama.  

b. Su$bye$k pe$ne$litian me$mahami tradisi yang dilaksanakan dalam 

masyarakat, khu $su$snya pada tradisi se$de$kah ru $wah yang akan dite$liti 

2. Tokoh Masyarakat 

        Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ne$tapkan 2 tokoh masyarakat 

yaitu$ BapakYu$se$p se$laku$ Ke$tu$a BMA masyarakat Talang Rimbo Baru $ 

dan Bapak Su $gianto se$laku$ tokoh masyarakat se $bagai informan 

pe$ndu$ku$ng. Pe$ne$liti me$milih 2 su$bye$k te$rse$bu$t be$rdasarkan krite$ria 

ke$layakan se$bagai be$riku$t 

a. Su$bye$k pe$ne$litian me$miliki pe$ngaru$h yang be$sar dalam masyarakat. 

              b.Su$bye$k pe$ne$litian me$mahami be$tu$l kondisi Masyarakat Ke $lu$rahan   

Talang  Rimbo Baru $. 

c. Su$bye$k pe$ne$litian me$ru$pakan panu$tan dan dise$gani masyarakat. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

          Pe$ne$litian ini mu $lai dilaksanakan pada 24 Me $i 2024 yaitu $ de$ngan 

me$laksanakan obse$rvasi pe$ndahu$lau$n. Ke$mu$dian dilanju $tkan obse$rvasi 

pe$laksanan Tradisi Se$de$kah Ru$whan di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ 

Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah, pada tanggal 23-24 Janu$ari 2025, se$te$lah itu $ 

dilanju$tkan de$ngan wawancara de$ngan masyarakat u$mu$m, tokoh agama, 

dan tokoh masyarakat Talang Rimbo Baru $ pada tanggal 01-10 Me$i 2025. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Je$nis Data 

Je$nis pe$ne$litian yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), de$ngan me$nggu$nakan pe$nde$katan 

de$skriptif ku $alitatif. Pe$nde$katan de$skriptif me$ru$pakan prose$s de$ngan 

me$nghasilkan data de $skriptif be$ru$pa u$capan atau $ tu$lisan dan pe$rilaku $ 

orang-orang yang diamati.  

Pe$ne$litian diskriptif artinya pe $ne$litian yang dilaku $kan u$ntu$k 

me$nggambarkan atau $ me$nje$laskan se$cara siste$matis, faktu $al, aku$rat 

me$nge$nai fakta dan sifat popu$lasi te$rte$ntu$. De$ngan kata lain dalam 

pe$ne$litian diskriptif itu $ pe$ne$liti he$ndak me$nggambarkan su $atu$ fe$nome$na 

atau$ sifat te$rte$ntu$, dan digambarkan, Pe$nge$rtian lain dari pe $ne$litian 

de$skriptif (de$scriptive$ re$se$arch) me$ru$pakan pe$ne$litian yang me$mbe$rikan 

gambaran atau $ u$raian su $atu$ ke$adaan se$je$las mu$ngkin tanpa ada pe $rlaku$an 

te$rhadap obje$k yang dite$liti.43 

                        Se$cara te$knis, data me$ru$ju$k pada informasi yang dite $rima ole$h 

pe$ne$liti se$bagai dasar u $ntu$k me$ru$mu$skan proposisi, postu$lat, de$du$ksi, 

ke$simpu$lan, pe$mbu$ktian, dan e$le$me $n-e$le$me $n lainnya dalam pe $ne$litian.   

                           pe$ngu$mpu$lan data dibagi me$njadi du$a je$nis su$mbe$r data, yaitu $:  

2. Su$mbe$r Data           

     Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ngambil lokasi di Ke $lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $ Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah, Pe$ne$liti me$milih lokasi atas 

be$be$rapa pe$rtimbangan yaitu$: 

                                                             

              43, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009, hlm 8-9. 
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a. Pe$ne$litian tradisi se $de$kah ru$wah diadakan di Ke $lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah,dan masyarakat masih be $rantu$sias 

me$njaga dan me$le$starikan tradisi se $de$kah ru $wah se$tiap tahu$nya se$rta 

me$nju$nju$ng nilai-nilai se$su$ai de$ngan ajaran islam. 

b. Lokasi pe$ne$litian tidak jau $h dari te$mpat tinggal pe$ne$liti, se$hingga 

me$mu$dahkan pe$ne$liti u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$hidu$pan masyarakat 

Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $. 

c. Te$mpat pe$ne$litian ini, dilaksanakan di te$mpat ke$diamaan bapak 

Bactiar RT 01/RW 03 dan dite $mpat bapak Jalal RT 02/RW03. 

3. Data prime$r  

             Su$mbe$r data prime$r adalah informasi yang dipe $role$h se$cara 

langsu$ng dari su $mbe$r aslinya dan tidak me $lalu$i pe$rantara me$dia lain.  

dalam artian nya Data prime $r adalah informasi yang dipe $role$h se$cara 

langsu$ng dari su $mbe$rnya, misalnya me $lalu$i wawancara langsu $ng de$ngan 

re$sponde$n. Dalam pe$ne$litian ini, data prime $r diku$mpu$lkan me$lalu $i 

wawancara langsu $ng de$ngan be$rbagai pihak di Ke $lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah, te$rmasu$k ke$tu$a adat, tokoh masyarakat, 

imam, dan masyarakat u $mu$m.44 

4. Data Sku$nde$r 

                       Data se$ku$nde$r adalah informasi yang dipe $role$h se$cara tidak 

langsu$ng me$lalu$i me$dia pe$rantara dan te$lah dicatat ole $h pihak lain 

se$be$lu$mnya. Biasanya, data se $ku$nde$r be$ru$pa bu$kti catatan atau $ laporan 

historis yang te$lah dipu$blikasikan. 

                                                             

               44 Sukarman Syarnubi, Metodelogi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif ( Rejang Lebong : 

Lp2 Stain Curup, 2011). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

                        Te$knik pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan tahap yang sangat pe $nting 

dalam pe$ne$litian, kare$na tu$ju$annya adalah u $ntu$k me$mpe$role$h data yang 

dipe$rlu$kan. Tanpa pe$nge$tahu$an te$ntang te$knik pe$ngu$mpu$lan data, 

pe$ne$liti tidak akan mampu $ me$mpe$role$h data yang se$su$ai de$ngan standar 

yang dite$tapkan.  

                        Te$knik pe$ngu$mpu$lan data haru $s dise$su$aikan de$ngan pe$rmasalahan, 

paradigma, te$ori, dan me$todologi pe$ne$litian yang dilaku $kan. Dalam 

konte$ks pe$ne$litian de$skriptif ku$alitatif, te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang 

digu$nakan adalah se$bagai be$riku$t:45 

1. Observasi 

          Observasi yaitu teknik pengumpalan data dimana peniliti harus 

turun secara langsung ke lapangan data dimana peneliti harus turun 

langsung ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian. 46Jenis observasi dalam penelitian ini adalah partisipan 

aktif dimana peneliti langsung datang ke lapangan untuk mencari 

informasi dari narasumber dan mengamati fenomena Tradisi Sedekah 

Ruwah di Masyarakat Kelurahan Talang Rimbo Baru dengan maksud 

mengetahui pelaksanan tradisi sedekah ruwah dan nilai-nilai Aqidah 

yang terkandung dalam tradisi sedekah ruwah di Kelurahan Talang 

Rimbo Baru 

1. Wawancara (inte$rvie$w)  

                                                             

              45  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2019) 

              46 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2020), hlm. 104. 
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               Wawancara adalah su $atu$ te$knik pe$ngu$mpu$lan data u $ntu$k 

me$ndapatkan informasi yang digali dari su $mbe$r data langsu $ng me$lalu $i 

pe$rcakapan atau$ tanya jawab. Wawancara dalam pe $ne$litian ku$alitatif 

sifatnya me$ndalam kare$na ingin me$nge$ksplorasi informasi se $cara holistik 

dan je$las dari informan.  

                         Dalam te$knik ini, pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$rtanyaan se$cara langsu $ng 

ke$pada pihak-pihak yang te$rkait dalam rangka me $ndapatkan data yang 

dibu$tu$hkan. Wawancara dapat dilaku $kan se$cara tatap mu $ka atau$ me$lalu $i 

komu$nikasi jarak jau $h, se$pe$rti te$le$pon atau$ vide$o confe$re$nce$, te$rgantu$ng 

pada ke$adaan dan pre$fe$re$nsi re$sponde$n. Tu$ju$an dari wawancara adalah 

u$ntu$k me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang su$bje $k 

pe$ne$litian, pe$rspe$ktif re$sponde$n, dan me$le $ngkapi informasi yang 

dipe$role$h dari su $mbe$r lainnya.47 

2. Doku$me$ntasi  

                           Doku$me$ntasi me$ru$pakan se$bu$ah me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$mpu$lkan data me$nge$nai hal-hal atau$ variabe$l te$rte$ntu$ me$lalu $i 

catatan-catatan, prasasti, transkrip, su $rat, be$rita, majalah, notu$le$n rapat, 

le$ge$r, age$nda, dan su $mbe$r-su$mbe$r lainnya. Te $knik doku$me$ntasi 

me$ru$pakan cara u $ntu$k me$ngu$mpu$lkan data de$ngan me$nggu$nakan 

doku$me$n-doku$me$n yang ada di lokasi pe $ne$litian se$rta su$mbe$r-su$mbe $r 

lain yang re$le$van de$ngan obje$k pe$ne$litian.48 

                                                             

                47 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, hlm.137-138 
              48 Sukarman Syarnubi, Sukarman Syarnubi, Metodelogi Penelitian Kuantitatif & 

Kualitatif (Rejang Lebong : Lp2 Stain Curup, 2011). 
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F. Teknik Analisis Data 

                         Analisis data adalah prose $s me$ngorganisasikan dan me $ngu$ru$tkan 

data ke$dalam pola, kate$gori dan satu $an u$raian dasar se $hingga dapat 

dite$mu$kan te$ma dan dapat diru $mu$skan hipote$sis ke$rja yang disarankan 

ole$h data. 49 

                          Analisis data me$ru$pakan prose$s me$nyu$su$n data yang dipe$role$h 

ke$mu$dian dike$mbangkan agar dapat me $mbe $rikan makna, me $nje$laskan 

pola, dan me$ncari hu$bu$ngan antara be$rbagai konse$p. Analisis data 

me$ru$pakan prose$s me$ncari dan me$nyu$su$n se$cara siste$matis data yang 

dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan doku$me$ntasi, 

de$ngan cara me$ngorganisasikan data ke$ dalam kate$gori, me$njabarkan ke $ 

dalam u$nit-u$nit, me$nyu$su$n ke$ dalam pola, me $milih mana yang pe$nting 

dan akan dipe$lajari, dan me$mbu$at ke$simpu$lan se$hingga mu$dah dipahami 

ole$h diri se$ndiri mau$pu$n orang lain. 

           Langkah-langkah dalam analisis data yang digu $nakan adalah 

se$bagai be$riku$t:  

1. Re$du$ksi Data (Data Re$du$ction)  

            Re$du$ksi data be$rarti me$rangku$m, me$milih hal-hal yang pokok, 

me$mfoku$skan pada hal-hal yang pe$nting, dicari te$ma dan polanya. 

De$ngan de$mikian data yang te$lah dire$du$ksi akan me$mbe$rikan gambaran 

yang le$bih je$las, dan me$mpe$rmu$dah pe$ne$liti u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ngu$mpu$lan data se$lanju$tnya, dan me$ncarinya bila dipe$rlu$kan.50 

                                                             

              49 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 244-245. 

              50 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 280. 
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           Jadi re$du$ksi data me$ru$pakan langkah yang digu $nakan u$ntu$k 

me$milah dan me$rangku$m data pe$nting yang se$hingga data akan le$bih 

mu$dah u$ntu$k dipahami, se$te$lah se$mu$a data pe$ne$litian te$rku$mpu$l, maka 

data dipilih dan difoku$skan pada pokok yang dipe $rlu$kan dalam pe$nu$lisan 

laporan pe$ne$litian, dan me$mbu$ang data-data yang tidak dipe $rlu$kan 

se$hingga data-data te$rse$bu$t dapat dipahami. 

2. Pe$nyajian Data (Data Display)  

                        Se$te$lah data dire$du$ksi, langkah se$lanju$tnya adalah me$ndisplaykan 

data. Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, pe$nyajian data dapat dilaku $kan dalam 

be$ntu$k u$raian singkat, bagan, hu $bu$ngan antar kate$gori, flowchart dan 

se$je$nisnya. Yang paling se $ring digu$nakan u$ntu$k me$nyajikan data dalam 

pe$ne$litian ku $alitatif adalah de$ngan te$ks yang be$rsifat naratif. De$ngan 

me$ndisplaykan data, maka akan me $mpe$rmu$dah u$ntu$k me$mahami apa 

yang te$rjadi, me$re$ncanakan ke$rja se$lanju$tnya be$rdasarkan apa yang te$lah 

dipahami ole$h pe$ne$liti. 

3. Pe$narikan Ke$simpu$lan (Conclu$sion Drawing/Ve$rification) 

                         Langkah ke$tiga dalam analisis data ku$alitatif yaitu $ de$ngan 

pe$narikan ke$simpu$lan. Ke$simpu$lan dalam pe $ne$litian ku$alitatif adalah 

te$mu$an baru $ yang se$be$lu$mnya be$lu$m pe$rnah ada, dapat be$ru$pa de$skripsi 

atau$ gambaran su$atu$ obye$k yang se$be$lu$mnya masih re$mang-re$mang atau $ 

ge$lap se$hingga se$te$lah dite$liti me $njadi je$las, dapat be$ru$pa hu$bu$ngan 

kau$sal atau $ inte$raktif, hipote$sis, atau$ te$ori. 
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G. Keabsahan Data 

           Pe$ngu$jian kre$dibilitas data atau $ pe$ngu$atan data pe$ne$litian 

dilaku$kan me$tode$ triangu$lasi. Triangu $lasi dalam konte $ks pe$ngu$jian 

kre$dibilitas me$ngacu$ pada pe$nge$ce$kan data me$lalu$i su$mbe$r, me$nggu$nkan 

be$rbagai me$tode$, dan dilaku $kan pada waktu $ yang be$rbe$da,. De$ngan 

de$mikian, te$rdapat tirangu $lasi su$mbe$r data, triangu $lasi te$knik 

pe$ngu$mpu$lan data, dan triangu $lasi waktu $ dalam prose$s pe$ngu$jian 

kre$dibilitas data. Ole$h kare$na itu$, te$rdapat tiga ase$pk yang me$lipu$ti 

triangu$lasi su$mbe$r, te$knik dan waktu $.51  

1. Triangu$lasi Su $mbe$r 

              Dalam rangka me$ngu$ji kre$dibilitas data, tiangu $lasi su$mbe $r 

dilaku$kan de$ngan me$mbandingkan data yang dipe$role$h me$lalu $i 

be$be$rpa su$mbe$r yang be$rbe$da. Dalam pe$nilitian ini, pe$niliti 

me$mbandingkan hasil wawancara de $ngan be$be$rpa infroman yang  

te$rlibat ada di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $. Mislanya, hasil 

wawancara de$ngan bapak Yu$se$f Pe$milu$ se$bagai ke$tu$a adat BMA 

dibandingkan de$ngan hasil wawancara de $ngan bapak Amir Syarifu $din 

BA se$laku$ tokoh masayrakat yang ditu $akandi Ke$lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $. Se$lanju$tnya, pe$niliti ju$ga me$mbandingkan hasil 

wawancara de$ngan se$mu$a informan yang te$rlibat dalam pe$ne$litian 

se$de$akh ru $wah ini. De$ngan me$laku$kan triu $lasi su$mbe$r ini, pe$ne$liti 

dapat me$mve$rfikasi ke$cocokan dan konsiste $nsi data yang dipe$role $h 

dari be$rbagai su $mbe$r, se$hingga me$ningkatkan ke$andalan pe$ne$litian. 

                                                             

               51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : AlfabetA, 

2020) 
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2. Triangu$lasi Te$knik 

          U$ntu$k me$ngu$ji kre$dibilitas data me $lalu$i triangu$lasi te$knik, 

pe$niliti me$nggu$nkan te$knik yang be$rbe$da namu$n me$ngacu$ pada 

su$mbe$r yang sama. Dalam hal ini, pe $niliti me$mbandingkan hasil 

wawancara de$ngan hasil obse$rvasi yang dilaku $kan se$cara langsu$ng, 

se$rta me$mbandingkanya de$ngan hasil doku $me$ntasi yang te$lah 

diku$mpu$lkan. De$ngan me$laku$kan triangu $lasi te$knik ini, pe$niliti dapat 

me$lihat ke$se$su$aian dan kosiste $nsi anatara data yang dipe$role$h me$lalu $i 

be$rbagai me$tode$. Hal ini me$mbantu$ dalam me$mve$rfikasi dan 

me$mpe$rku$at ke$absahan data yang digu $nakan dalam pe$nilitian. 

3. Triangu$lasi Waktu$ 

                                  Waktu$ ju$ga me$mpe$ngaru$hi kre$dibilitas data. Ke$tika 

me$nggu$nkan te$lnik wawancara, waktu$ pe$ngu$mpu$lan data. Ke$tika 

me$nggu$nkan te$knik wawancara, waktu$ pe$ngu$mpu$lan data spe$rti pagi 

dan siang hari dapat be $rdampak pada ke$validan data yang didapatkan 

ole$h pe$niliti. Pada saat te $rse$bu$t, narasu$mbe$r ce$nde$ru$ng masih se$gar, 

be$lu$m te$rlalu$ banyak te$rpe$ngaru$h ole$h masalah atau $ ke$le$ahan, 

se$hingga informasi yang dibe $rikan dapat le$bih valid. De$ngan pe$ne$liti 

me$mpe$rhatikan faktor waktu$ dalam pe$ngu$mpu$lan data, pe$niliti dapat 

me$ningkatkan ku$liatas data yang diku $mpu$lkan dan me$nghindar 

pote$nsi biasa yang mu $ngkin timbu$l akibat kondisi atau$ situ$asi.52 

             Dari pe$nje$lassan diatas, dapat disimpu $lkan bahwa triangu $lasi 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mastikan ke$absahan data de$ngan me$laku$kan 

                                                             

              52  Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

AlfabetA, 2019) 



49 

 
 

pe$me$riksaan u $lang dan me$ncari te$ma atau$ pe$nje$lasan yang konsiste $n dari 

data yang ada. Dalam pe $nilitian ini, pe$ne$liti me$ne$rapakan me$tode$ 

triangu$lasi su$mbe$r dan te$knik, Hal ini dilaku $kan de$ngan me$mbancingkan 

hasil pe$ngamatan de$ngan data hasil wawancara , se$rta me$nge$cak data 

ke$pada su$mbe$r yang sama namu $n de$ngan me$nggu$nkan te$knik yang 

be$rbe$da. De$ngan me$nggu$nkan te$knik yang be$rbe$da. Pe$ne$liti be$ru$paya 

me$mpe$role$h data yang le$bih valid de$ngan me$libatkan variasi su $mbe$r dan 

te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang be$rbe$da. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 A. Kondisi Objek Wilayah Penelitian 

       Bagian ini akan me $lihat bagaimana ke$adaan obje$ktif wilayah 

pe$ne$litian di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $, Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah, 

Kabu$pate$n Re$jang Le$bong, Provinsi Be$ngku$lu$. Pe$mbahasan akan 

me$ncaku$p se$jarah singkat Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $, kondisi 

ge$ografis, de$mografis, se$rta gambaran ke$hidu$pan e$konomi, sosial, dan 

bu$daya masyarakat di Talang Rimbo Baru $. 

          Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ me$ru$pakan salah satu$ bagian dari 

Ke$camatan Cu $ru$p te$ngah, di Kabu $pate$n Re$jang Le$bong. Te$rbe$ntu$k pada 

tahu$n 1966 Talang Rimbo Baru$ dime$karkan me$njadi du$a ke$lu$rahan, yaitu $ 

Ke$lu$rahan Talng Rimbo Baru $ dan Ke$lu$arahn Talang Rimbo Lama. Pada 

tahu$n 2008 se$iring program pe$me$rintah dan Ke$lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ me$njadi  Ke$lu$rahan ke$ 14 yang ada di Ke$camatan Cu $ru$p. De$ngan 

Lu$as Wilayah 38 ha dan ju $mlah pe$nddu$du$k 7308 jiwa. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.1 Wilayah Kelurahan Talang Rimbo Baru 
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      Se$lanju$tnya yaitu$ ke$adaan Talang Rimbo adalah se $bu$ah Ke$lu$rahan 

yang be$rada diwilayah Ke $camatan Cu$ru$p te$ngah, Kabu $pate$n Re$jang 

Le$bong, Provinsi Be $ngku$lu$. Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ me$mpu$nyai 

lu$as wilayah 10ha Ju $mlah pe$ndu$du$k Talang Rimbo Baru$ be$rkisar 7.308 

jiwa yang te$rbagi ke$dalam 10 rt 3 rw yang me $ne$pati dae$rah te$rse$bu$t. 

Talang Rimbo Baru$ me$miliki kondisi ge$ografis yang be$rbatasan de$ngan 

wilayah be$riku$t: 

Tabel 4.1 Batas Wilayah Kelurahan Talang Rimbo Baru 

 

Barat Ke$lu$rahan Timbu$l Re$jo 

Timu$r Ke$lu$rahan Pe$labu$han Dan Ke$lu$rahan 
Banyu$mas 

Se$latan Ke$lu$rahan Talang Rimbo Lama 

U$tara Ke$lu$rahan Ke$pala Siring. 

 

  

Gambar 4.2 Struktur RT/RW Kelurahan Talang Rimbo Baru 
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        Ke$adaan De$mografis  Talang Rimbo Baru $, Ke$camatan Cu$ru$p 

te$ngah, Kabu $pate$n Re$jang Le$bong, Provinsi Be $ngku$lu$ se$bagai Be$riku$t:  

a. Ju$mlah pe$ndu$du$k Ke$lu$arhan Talang Rimbo Baru $ 7.308 jiwa  

b. Adapu$n ju$mlah pe$ndu$du$k yang te$rdapat di Talang Rimbo Baru $, 

Ke$camatan Cu $ru$p te$ngah, Kabu $pate$n Re$jang Le$bong, Provinsi 

Be$ngku$lu$ me$nu$ru$t je$nis ke$lamin se$bagai be$riku$t:  

1. Ju$mlah laki-laki             : 3.648 Jiwa 

2. Ju$mlah Pe$re$mpu$an         : 3.660 jiwa 

3. Total Ju $mlah Pe$ndu$du$k  : 7.308 Jiwa 

c. Ju$mlah pe$ndu$du$k me$nu$ru$t statu$s ke$pe$rcayaan mayoritas 99% 

me$me$lu$k agama islam. 

1. Fasilitas dan Pasarana informasi Komunikasi 

a. Fasilitas Pe $ndidikan 

Fasilitas pe$ndidikan yang te$rse$dia di Talang Rimbo Baru $, Ke$camatan 

Cu$ru$p Te$ngah, Kabu $pate$n Re$jang Le$bong, Provinsi Be $ngku$lu$, adalah 

fasilitas pe$ndidikan di Talang Rimbo Baru $ ada 6 yaitu$ 1 MA, 3SD, 

1SMP, dan 1MIS se $bagai be$riku$t: 

1. MAN RE $JANG LE $BONG 

2. SMAS TAMAN SISWA 

3. SD MU$HAMMADIYAH 01 

4. SMP AISYIAH 

5. SD  IT U$MATAN WAHIDA 

6. MIS GU$PPI NO.11 TLNG.RIMBO BARU $ 
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b. Fasilitas Ru $mah Ibadah 

Talang Rimbo Baru $ mayoritas pe$ndu$du$k be$ragama Islam, maka dari 

itu$lah De$sa pe$labu$han baru$ me$mpu$nyai 3 Masjid 7 Mu $shola. 

2. Gambaran Kehidupan Ekonomi dan Sosial Masyaarakat Talang 

Rimbo Baru 

         Be$rdasarkan hasil wawancara de $ngan Bapak Su $gito salah satu $ 

pe$ngu$ru$s be$liau$ me$ngatakan bahwa mayoritas pe $ndu$du$k Talang Rimbo 

Baru$ ini adalah su $ku$ Re$jang dan te$lah tinggal di sana se $jak zaman ne$ne $k 

moyang. Ole$h kare$na itu$, tradisi dalam masyarakat, khu $su$snya Su$ku $ 

Re$jang, sangat ku $at dan ke$ntal di Talang Rimbo Baru$. Se$lain itu$, masih 

te$rjaga ke$harmonisan dan ke $ke$lu$argaan di te$ngah masyarakat Talang 

Rimbo Baru $. Se$bagian be$sar pe$ndu$du$k Talang Rimbo Baru $ tinggal dan 

be$ke$rja di te$mpat te$rse$bu$t, de$ngan mayoritas dari me $re$ka be$ke$rja di 

se$ktor pe$rdagangan, te$ru$tama di bidang toko. Banyak dari me $re$ka 

me$njalankan ke$giatan se$hari-hari se$bagai wiraswasta atau $ pe$ngu$saha, 

se$me$ntara se$bagian lainnya be$ke$rja se$bagai pe$tani. 

          Dalam ke$hidu$pan sosial masyarakat Talang Rimbo Baru$, se$tiap 

individu$ me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$mbangu$n 

ke$hidu$pan be$rsama dan me$mu$pu$k ke$harmonisan. Hal ini dapat dilihat 

dari ke$kompakan yang te $rjalin di be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan masyarakat, 

se$pe$rti saling me$mbantu$ dalam situ $asi mu$sibah, me$ngadakan ku$nju$ngan 

be$lasu$ngkawa saat ada warga yang me $ninggal, me$mbe$rikan bantu $an saat 

ada warga yang me$ngadakan acara pe$rayaan se$e$pe$rti nikahan, akikah, 
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dan lain-lain. Se$rta me$njaga hu$bu$ngan ke$be$rsamaan dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari.53 

B. Hasil Penelitian 

          Dari hasil pe$ngu$mpu$lan data ole$h pe$ne$liti de$ngan me$nggu$nakan 

me$tode$ wawancara, obse$rvasi, dan doku$me$ntasi di Ke$lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $ te$ntang Nilai-Nilai Aqidah Islam Pada Tradisi Se $de$kah di 

Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ Ke$camataan Cu $ru$p Te$ngah, pe$niliti 

me$nyajikan data se$bagai be$riku$t : 

1. Pelaksanan Prosesi Tradisi Sedekah Ruwah di Kelurahan Talang 

Rimbo  Baru Kecamatan Curup Tengah 

           Tradisi se$de$kah ru$wah me$ru$pakan se$bu$ah tradisi yang ada di 

Re$jang Le$bong, khu$su$snya di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $. 

Me$nu$ru$t bapak Yu$se$f Pe$milu$ se$kaligu$s ke$tu$a BMA be$liau $ 

me$ngu$ngkapkan bahwa: Tradisi se $de$kah ru$wah me$miliki se$jarah yang 

panjang dan te$lah dilaku$kan ole$h masyarakat Re$jang se$jak dahu$lu $ 

hingga se$karang se$cara tu$ru$n-te$mu$ru$n. Biasanya, tradisi se $de$kah 

ru$wah dilaksanakan pada bu $lan Sya’ban, yang me $ru$pakan bu$lan 

istime$wa kare$na pada bu$lan ini se$tan-se$tan diikat.  

            Se$bagian masyarakat me $yakini bahwa pada pe $laksanan tradisi 

se$de$kah ru $wah, arwah para le$lu$hu$r dan ke$rabat yang te$lah me$ninggal 

du$nia diyakani akan me $ngu$nju$ngi ke$lu$araga tradisi ini. Ru $wahan yang 

be$rasal dari kata “arwah” atau $ “roh”, me$libatkan ke$giatan ke$agamaan 

se$pe$rti pe$nge$riman doa u$ntu$k arwah orang yang te $lah me$ninggal 

                                                             
53 Sugito wawancara 28-12-2024 
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du$nia. Doa-doa ini biasanya dilaku $kan se$cara be$rsama-sama de$ngan 

me$ngu$ndang te$tangga se$kitar. 

            Pada pe$laksanan se$de$kah ru$wah nilai-nilai aqidah islam yang 

ada dalam tradisi se $dakah yaitu $ masyarakat me$yakani bahwasnya 

tradisi se$de$kah ru$wah yang diadakan di Ke $lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ be$nar-be$nar se$se$u$ai de$ngan ajaran islam baik dari pe $mbu$kan 

sampai pe$nu$ntu$p. Se$bagian masyarakat masih ada ju $ga yang 

me$mpe$rcayai bahwa dalam pe $laksananya arwah-arwah yang te$lah 

me$ninggal iku$t se$rta dan be$rku$mpu$l pada saat pe$laksanan tradisi 

se$de$kah ru $wah se$dang be$rlangsu$ng. Se$de$kah ru$wah biasanya 

dilaku$kan se$cara be$rsama-sama de$ngan me$ngu$ndang te$tangga se$kitar. 

Tradisi ini ditu $tu$p de$ngan makan be$rsama atau $ me$mbe$rikan bingkisan 

ke$pada para tamu $ se$bagai tanda te$rima kasih. Se$lain itu$, tradisi 

se$de$kah ru $wah ju$ga me$miliki arti pe$mbe$rian yang dibe$rikan ole $h 

se$orang Mu $slim ke$pada orang lain se $cara spontan dan su $kare$la, tanpa 

batasan waktu $ dan ju$mlah te$rte$ntu$.  

            Se$de$kah ini dilaku $kan de$ngan tu$ju$an su$paya kita be$rsyu$ku$r 

atas re$ze$ki dibe$rikan padanya dan yang paling pe $nting u$ntu$k me$ncari 

ridho Allah SWT se $rta pahala se$mata. Tradisi ini ju $ga me$miliki tu$ju$an 

u$ntu$k me$mpe$rku$at hu$bu$ngan u$khwah isalmiyah atau $ pe$rsau$daran, 

ke$ke$rabatan antara masyarakat yang hadir dalam acara te$rse$bu$t. 

De$ngan de$mikian, tradisi se $de$kah ru$wah di Ke$lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ me$miliki nilai sosial, ke $agamaan, dan ke$ke$lu$argaan yang ku $at. 
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Masyarakat yang me $nghadiri acara ini be$rinte$raksi, saling be$rbagai, 

dan me$nikmati makan be$rsama se$bagai u$ngkapan rasa te$rima kasih. 54 

Didu$ku$ng dari bapak Imam Roni, yang me $ru$pakan Imam Ke$lu$rahan 

Talang Rimbo Baru $ be$liau$ me$nyatakan bahwa:  

Di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $, masih ada tradisi yang 

dilaksanakan se$tiap tahu$nnya pada bu$lan Ru $wah. Tradisi ini 

me$ru$pakan acara ritu $al yang be$rtu$ju$an se$bagai sarana u $ntu$k 

me$ngirimkan doa ke $pada arwah le$lu$hu$r dan para pe $ndahu$lu$, se$rta 

me$mohon pe$ngampu$nan dosa ke$pada me$re$ka. Masyarakat me $yakini 

bahwa  tadisi se $de$kah ru$wah adalah u $ngkapan rasa syu $ku$r kita 

me$masu$ki bu$lan ramadhan, namu $n se$iring waktu$, tradisi ini be$ru$bah 

me$njadi doa-doa u$ntu$k orang yang su $dah me$ndahu$lu$i kita. Me$skipu$n 

de$mikian, tidak dapat dipu $ngkiri bahwa masih ada yang me$njalankan 

ru$wahan de$ngan harapan me$ndapatkan ke$se$lamatan dan ke$damaian du $ 

du$nia dan akhirat. U$ntu$k me$nge$nang arwah-arwah yang te$lah 

me$ninggal, me$ndoakan nya, me$minta ke$lancaran dalam bu $lan 

ru$wahan. Di saat kita me $miliki ke$le $bihan re$ze$ki u$ntu$k me$ngu$capkan 

te$rima kasih ke$pada Allah Tu $han Yang Maha E $sa.kita me$ngu$ndang 

masyarakat se$rta ke$lu$arga, pada bu $lan ru$wah, be$rte$rima kasih dibe$ri 

ke$se$hatan re$ze$ki yang lance$r, dan di be$ri ke$nikmatan se$hingga nanti 

pada bu$lan ramdhan kita akan le $bih se$mngat lagi dalam me $njalankan 

ibadah pu$asa se$rta ibadah lainya.55 

Se$nada de$ngan pe$ndapat bapak Su $gianto se$kaligu$s pe$rangkat Masjid 

Daru$salam Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ me$ngatakan bahwa; 

Ke$biasan di masa lalu $, walau$pu$n itu$ dari du$lu$ tidak me$ndasar dalil 

nya su$paya me$laku$kan tradisi se$de$kah ru$wah. Ke$biasaan-ke$biasaan 

masyarakat di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ ini, masyrakat biasa nya 

me$lakasanakan tradisi se $de$kah ru$wah me$nde$kati bu$lan su$ci ramadhan 

yaitu$ pada bu$lan Sya’ban. Se $bagai wu$ju$d syu$ku$r kita, ke$ge$mbiraan 

kita, atas datangnya bu $lan su$ci ramadhan. Se $de$kah ru$wah itu$ ada yang 

be$ru$pa pe$nyajian makanan dan minu $man dan se$je$nis nya, kalau $ ru$wah 

itu$ arwah, dalam pe $laksanaan tradisi ini ada tahlil, yasinan, dan doa, 

itu$ dikhu$su$skan u$ntu$k arwah-arwah yang su $dah me$ninggal. Tradisi 

se$de$kah ru $wah, yang awalnya dilaku $kan se$bagai u$pacara pe$mu$jian 

ke$pada arwah le$lu$hu$r, me$ngalami pe$ru$bahan me$njadi tradisi 

me$ndoakan arwah le$lu$hu$r. Me$skipu$n be$gitu$, tidak bisa dipu $ngkiri 

bahwa masih ada yang me $laksanakan Ru $wahan de$ngan tu$ju$an 

me$ndapatkan ke$se$lamatan dan ke$te$ntraman dalam lingku $ngan le$lu$hu$r 

me$re$ka. Tu $ju$an dari se$de$kah ru$wah ini adalah u $ntu$k me$njaga 

                                                             

              54 Wawncara Bapak Yusef  Pemilu (Ketua BMA) 04-02-2025 

              55 Wawancara Bapak Imam Roni 01- 02-2025 
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ke$se$lamatan ke$akraban antara masyarakat, hu $bu$ngan silatu $hrahmi 

se$makin me$ngikat, se$rta be$rsyu$ku$r atas pe$mbe$rian re$ze$ki dari Allah 

SWT. Se$lain itu$, tradisi ini ju $ga me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ndidik ge$ne$rasi mu$dah u$ntu$k me$mpe$rtahankan dan me $le$satarikan 

tradisi se$de$kah ru$wah de$ngan te$tap me$matu$hi hu$ku$m-hu$ku$m syraiat-

syariat islam.56 

Me$nu$ru$t bapak Bastian Bastari salah satu $ masyarakat Talang Rimbo Baru $ 

ia me$nje$laskan bahwa 

Se$de$kah ru$wah adalah se$bu$ah tradisi tahu $nan yang diadakan se $tiap 

me$nde$kati bu$lan ramadhan yaitu $ te$patnya pada bu $lan Sya’ban atau $ 

bu$lan ru $wah di de$sa Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru$. Tradisi ini 

dialaku$kan se$lama se$bu$lu$n pe$nu$h dan pe$laksaannya be$rvariasi se$tiap 

individu$ atau$ warga, me$sikpu$n ada ju$ga yang me$laksanakan se$cara 

be$rsamaan. Tu$ju$an dari tradisi se $de$kah ru$wahan ini adalah se $bagai 

pe$nghormatan ke$pada le$lu$hu$r atau$ anggota ke$lu$arga u$ntu$k 

me$ngirimkan doa ke$pada ahli ku$bu$r yang te$lah be$rpu$lang. Dalam 

rangka ini, se$de$kah ru$wah me$ru$pakan u$paya me$mohon ke$pada Allah 

SWT agar doa-doa yang kita panjatkan dan bacaan tahlil yang kita 

laku$kan dapat samapai ke $pada orang tu$a atau$ arwah ke$lu$arga yang 

te$lah me$ninggal du$nia. Kita be$rharap agar Allah SWT me $ne$rima amal 

ibadah,me$ngampu$ni dosa-dosa me$re$ka ,me$le$paskan sisksa dalam 

ku$bu$r dan me$njadikan me$re$ka pe$nghu$ni su$rga. Se$lain itu$, tradisi 

se$de$kah ru $wah ju$ga be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rku$at inte$rkasi 

ke$ke$rabatan, pe$rsu$adaran antara masyarakat yang hadir dalam acara 

tradisi se$de$kah ru$wah. Tradisi se $de$kah ru$wah se$ring diakhari de$ngan 

makan atau $ me$mbe$rikan bingkisan ke$pada pe$se$rta se$bagai tanda 

te$rima kasih. Se$de$kah ru$wah yang dialaku $kan dalam rangka 

me$ndoakan arwah ke$lu$arga yang te$alah me$niggal adalah de$ngan 

me$mbe$rikan re$ze$ki yang te$lah dibe$rikan ole$h Allah SWT ke$pada 

orang lain, dan se $mu$a dan se$mu$a pahala yang dipe $role$h dari se$de$kah 

te$rse$bu$t dipe$rse$mbahkan u$ntu$k me$re$ka yang te$lah me$ndahu$lu$i kita.57 

 

        Be$rdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpu $lkan bahwa tradisi 

se$de$kah ru$wah me$ru$pakan se$bu$ah tradisi lokal yang te $ru$s dilaksanakan 

se$cara tu$ru$n-me$nu$ru$n hingga saat ini. Tradisi se $de$kah ru$wah ini dijalankan 

se$tahu$n se$kali khu $su$snya pada bu$lan ru$wah yaitu $ bu$lan Sya’ban se$be$lu $m 

masu$k bu$lan ramadhan. Se $de$kah ru$wah me$miliki makna yang be $ragam, di 

antaranya adalah se$bagai u$paya u$ntu$k me$ngirimkan doa ke$pada arwah-

                                                             

             56 Wawancara Bapak Sugianto ( Perangkat Masjid ) 02-02-2025 

              57 Wawancara Bapak Bastian Bastari  05-02-2025 
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arwah yang te$lah me$niggal du$nia dan ju$ga u$ngkapan rasa syu $ku$r ke$pada 

Allah SWT atas se$gaal re$ze$ki yang dibe$rikan. 

       Dalam pe$laksanaan tradisi se $de$kah ru $wah, masyarakat me $njalankanya 

de$ngan cara sama dan se$ru$pa satau$ sama lain. Pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah ini dapat dibagi me $njadi be$be$rapa tahapan yang dilaku $kan ole$h para 

ahli ru$mah yaitu $: 

       Tradisi dimu $lai de$ngan kata sambu $tan dari ahli ru $mah yang 

me$ngadakan pe$laksanan tradisi se$de$kah ru$wah, se$te$lah itu$ pe$ngantar acara 

me$mbacakan su $su$nan acara pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah dilanju $tkan 

de$ngan me$mbaca bismiilahirohamnirohim dan me $mbaca su$rah Al-Fatiha, 

yang dipimpin ole $h pak imam Abdu $l roni se$laku$ imam Ke$lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $.  

         Se$lanju$tnya, dilaku $kan pe$mbacaan yasin se $cara be$rasama-sama 

tu$ju$an dari pe$mbacan yasin se$cara be$rsama- sama adalah se$lain u$ntu$k 

ibadah, pe$mbacaan yasin ju $ga u$ntu$k me$mpe$rat hu $bu$ngan sosial antar 

masyarakat. Se $te$lah pe$mbacaan yasin se$le$sai, dilanju $tkan de$ngan 

pe$mbacan tahlil  pe$mbacaan tahlil be$rsama-sama be$rtu$ju$an u$ntu$k me$latih 

atau$ me$mbiasakan me$mbaca kalimah tayyibah, me $me$pe$rku$at iman, dan 

me$nghormati se$rta me$ndoakan orang yang su $dah me$ninggal.  

        Se$te$lah pe$mbacaan tahlil se$le$sai, dilanju $tkan de$ngan doa se$lamat 

u$ntu$k ke$se$lamatan dan ke$be$rkahan se$rta me$ngu$capakan rasa te $rima kasih 

se$rta syu$ku$r atas nikmat dari Allah SWT. Dan me $mohon agar doa yang 

dipanjatkan se$cara be$rsama- sama sampai ke$ arwah yang su $dah me$ninggal. 

Se$te$lah acara se$le$sai, ditu $tu$p de$ngan makan be$rsama-sama yang su $dah 
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dise$diakan ole$h ahli ru$mah yang me$ngadakan pe$laksanan tradisi se$de$kah 

ru$wah58 

Dalam pe$laksanan tradisi se$de$kah ru$wah, masyarakat di Talang 

Rimbo Baru $ me$laku$kan acara ini diru $mah masing-masing de$ngan 

pe$rsiapan yang te$lah dipe$rsiapkan te$rle$bih dahu$lu$ ole$h ahli ru $mah, 

te$rmasu$k pe$rsiapan makanan dan lain-lain. Pe$laksanan acara ini te $rgantu$ng 

pada niat indvidu $ se$rta tidak ada paksaan dan ju $ga te$rgantu$ng pada kondisi 

e$konomi yang me$ngadakan acara pe$lakasanaan tradisi se $de$kah ru$wah. 

Masyarakat di Talang Rimbo Baru $ me$njalankan tradisi se $de$kah ru$wah 

se$su$ai de$ngan ke$mampu$an e$konomi me$re$ka masing-masing dan tanpa 

adanya paksaan. Ada be $be$rapa landasan yang me $ndasari masyarakat 

Talang Rimbo Baru $ dalam me$laksanakan tradisi se $de$kah ru$wah yaitu $: 

1. Tradisi se$de$kah ru$wah dilaksankan se $bagai sarana u$ntu$k me$ndoakan 

arwah ke$lu$arga dan ke$rabat yang me$ninggal du$nia, se$hingga tradisi 

se$de$kah ru $wah ini te$ru$s dipe$rtahankan dan dilaku $kan ole$h masyarkat 

Talang Rimbo Baru $. 

2. Se$de$kah ru $wah ju$ga me$ru$pkan u$ngkapan rasa te $rima kasih ke$pada Allah 

SWT. Kare$na be$rada dalam bu $lan pu$asa dan me$nje$lang idu$l fitri, tradisi 

se$de$kah ru $wah diadakan ole$h masyarakat Talang Rimbo Baru $ se$tahu $n 

se$kali yaitu $ pada bu$lan sykaban me$nde$kati ramadhan. Biasanya 

masyarakat atau$ ahli ru$mah yang me$ngadakan tradisi se $de$kah ru$wah 

me$ngu$ndang anggota ke$lu$arga, te$tanga, dan masyarakat se $kitar u$ntu$k 

                                                             

                58 Wawancara Pak Yusef Pemilu 04-02-2025 
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be$rsama-sama me$nikmati hidangan yang te $lah disiapkan ole $h ahli 

ru$mah. Be$riku$t adalah u $ru$tan acara dan tata cara tradisi se$de$kah ru$wah: 

              Ke$tika tradisi ini dimu $lai, para tokoh agama dan tokoh 

masyarakat akan me $ne$mpati te$mpat du$du$k di atas tikar yang te$lah 

disiapkan. Biasanya, te $mpat du$du$k u$ntu$k pria di su $su$n di ru $angan 

de$pan, se$de$ngkan te$mpat du$du$k wanita disu $su$n di ru$angan te$ngah atau $ 

dibe$lakang. Masyarakat yang iku $t dalam tradisi se $de$kah ru$wah du$du$k 

dipinggir ru $angan, dan yang datang ke $mu$dian akan me$ngambil posisi di 

ru$angan te$ngah, du$du$k be$rdampingan tanpa me $mbe$lakangi satu $ sama 

lain, se$rta me$nyisakan ru $angan di te$ngah u$ntu$k me$le$takan makanan 

nanti. 

            Se$te$lah acaranya dimu $lai, pimpinan adat dan ahli ru $mah akan 

me$mbu$ka de$ngan me$nyampaikan kata sambu $tan se$bagai u$ngkapan rasa 

syu$ku$r ke$pada Allah SWT atas dibe $rikan waktu$ dan ke$se$mpatan 

se$hingga dipe$rte$mu$kan ke$mbali dalam tradisi se $de$kah ru$wah ini. 

Me$re$ka ju$ga me$ngu$ngkapkan rasa te$rima kasih atas ke$hadiaran 

masyarakat pada pe$laksanan se$de$kah ru$wah dan me$ndapatkan pahala 

se$rta manfaat yang be $sar yaitu $ baik dari bacaan se$pe$rti yasinan, 

tahlil,dan doa dan be $rharap su$paya me$ndapatkan ke$be$rkahan dari Allah 

SWT. Se$lanju$tnya, pimpinan adat atau$ ahli ru$mah me$nyampaikan 

pe$rmohonan maaf jika te $rdapat ke$salahan dari me$nyambu$t masyarakat, 

baik dari kata-kata ,u$capan ,se$rta tingkah laku $ dari ahli ru$mah. 

               Se$te$lah pimpinan adat dan tu$an ru$mah se$le$sai me$nyampaikan 

kata sambu $tannya, tradisi se$de$kah ru$wah me$masu$ki tahap pe$laksanan 
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inti yang me$miliki makna se$bagai u$pacara ke$gamaan. Tahap awal dari 

ke$giatan se$de$kah ru$wah biasanya diawali de $ngan pe$mbacaan Al-Qu$r’an 

yang dibacakan ole $h salah satu $ tokoh agama atau $ salah satu $ anggota 

masyarakat Talang Rimbo Baru $ yang te$lah disiapkan se$be$lu$mnya. Para 

tamu$ u$ndangan lainya diam me $nde$ngarkan de$ngan khidmat lantu$nan 

ayat su$ci Al-Qu$r’an. Se$lanju$tnya dilanju $tkan de$ngan pe$mbacaan yasin, 

tahlil, dan doa yang dipimpin ole $h pak imam atau $ tokoh agama yang 

lainya. 

                Se$te$lah doa se$le$sai, hidangan makanan mu $lai disajikan ole $h ahli 

ru$mah. Caranya adalah de $ngan me$mbe$ntangkan tikar di lantai ru $angan 

dan me$le$takan makanan di atasnya. Biasnya hidangan ini me $makai 

piring makanan yang be $risi be$rbagai je$nis lau$k-pau$k, bu$ah-bu$ahan, dan 

te$rkahir minu $man yang te$lah disiapkan dite $mpatkan di me$ja makan 

te$rse$bu$t. Se$te$lah makanan se$le$sai disajikan ole $h se$bagian masyarakat 

yang se$de$kah, me$re$ka du$du$k di se$kiling hidangan de$ngan ju$mlah yang 

banyak, lalu $ makan be$rsama-sama. 

2. Nilai –Nilai Aqidah Islam Dalam tradisi Sedekah Ruwah di 

Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah. 

      Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian yang didapatkan me $lalu$i wawancara 

me$ngatakan bahwa : 

Bapak Yu$se$f Pe$milu$ ju$ga me$nyampaikan bahwa Tradisi se $de$kah ru$wah 

me$ngajarkan kita pada pe $ntingya rasa syu $ku$r ke$pada Allah swt 

dibe$rikan ke$se$hatan, re$ze$ki saling me$njaga hu$bu$ngan antar se$sama 

ke$lu$arga, te$tanga, dan masyarakat. Baik itu$ be$ke$rja sama antara 

masyarakat se$pe$rti gotong royong, saling pe $du$li satu$ sama lain, dan 

saling me$mbantu$ antar se$same$ masyarakat.59 

                                                             

               59  Wawancara Bpak Yusef pemilu 04002-2025 
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                 Ke$mu$dian me$nu$ru$t bapak Imam Roni se $kaligu$s Iimam di masjid 

daru$slam Talang Rimbo Baru$ be$liau$ me$ngatakan: 

 Tradisi se$de$kah ru$wah me$ne$kankankan bagaiamana pe $ntingnya rasa 

syu$ku$r ke$pada Allah SWT atas se $gala karu$nia yang dibe$rikan ke$pada-

Nya. Hal ini ju $ga me$ngajarakan nilai-nilai saling me$jaga satu$ sama lain 

dan pe$du$li anatara se$sama masyarakat.60 

     Adapu$n nilai-nilai aqidah islam yang te $rkandu$ng dalam tradisi 

se$de$kah ru $wah yaitu$ : Nilai Aqidah, Iman kepada Allah, Iman Kepada 

Malaikat dan Iman Kepada Nabi dan Rasul, dan Iman kepada hari 

kiamat 

       Se$pe$rti disampaikan ole $h bapak su$gianto, yang me $ru$pakan salah satu $ 

pe$rangkat masjid daru $salam di Talang Rimbo Baru $, ju$ga be$rpe$ndapat 

bahwa: 

Dalam pandangan bapak su $gianto be$ilau$ me$ngatakan bahwa Tradisi 

se$de$kah ru $wah me$milik nilai-nilai baik dan positif kare $na me$ngajarakan 

kita se$lalu$ be$rsyu$ku$r ke$pada Allah SWT. Me $mohon pe$rtolongan-Nya 

dalam se$gala hal, se$rta me$me$rku$at ikatan u $khwah islmiyah antar 

se$sama.61 

     Ke$mu$dian, me$nu$ru$t bapak Amir se$laku$ tokoh masyarakat yang di 

tu$akan di Talang Rimbo Baru $ be$liau$ me$nyatakan bahwa: 

Banyak se$kali nilai yang te$rkandu$ng dalam tradisi se $de$kah ru$wah 

,Adapu$n nilai- nilai yang dapat saya ambil dalam pe $laksanan tradisi 

se$de$kah ru $wah yaitu $ : Pe$rtama, bagaimana kita dapat me $nciptakan 

hu$bu$ngan yang baik antar se $sama manu$sia de$ngan Tu$han diwu$ju$dakan 

dalam be$ntu$k ke$syu$ku$ran, Manu $sia de$ngan se$sama manu$sia dapat 

me$wu$ju$dkan dalam be$ntu$k gotong royong di se $tiap ke$giatan yang ada , 

me$njalin tali silatu $rhami, saling me$nghargai dan me$nghormati, saling 

tolong me$nolong antar  te$tanga, dan masyarakat.62 

 

                                                             

             60 Wawancara bapak Imam Roni 01-02-2025 

             61  Wawancara bapak Sugianto 03-02-2025 

             62  Wawancara bapak Amir  06-02-2025 
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Be$rdasarkan wawancara yang te$lah dilaku$kan, dapat disimpu $lkan bahwa 

ada be$be$rapa nilai-nilai Aqidah Islam yang te $rkandu$ng dalam se$de$kah 

ru$wah yaitu$ antara lain: 

       Tradisi se$de$kah ru$wah dilaksanakan pada bu $lan Sya’ban, pe $laksanan 

se$de$kah ru$wah nilai-nilai aqidah islam yang ada dalam tradisi se $de$kah 

yaitu$ masyarakat me$yakani bahwasnya tradisi se $de$kah ru$wah yang 

diadakan di Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ be$nar-be$nar se$su$ai de$ngan 

ajaran islam dan Al-Qu$r’an baik dari pe $mbu$kan sampai pe$nu$ntu$p. 

        Namu$n se$bagian masyarakat ju $ga ada yang me$yakini bahwa dalam 

pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah arwah para le $lu$hu$r dan ke$rabat yang 

te$lah me$ninggal du$nia diyakani akan me $ngu$nju$ngi ke$lu$arga dalam 

pe$laksanan se$dang be$rlangsu$ng. Tradisi se$de$kah ru $wah biasanya dilaku $kan 

se$cara be$rsama-sama de$ngan me$ngu$ndang te$tangga se$kitar. Tradisi ini 

ditu$tu$p de$ngan makan be$rsama atau $ me$mbe$rikan bingkisan ke $pada para 

tamu$ se$bagai tanda te$rima kasih.  

       Tu$ju$an dari tradisi se $de$kah ru$wah adalah me$yakini su$paya kita 

be$rsyu$ku$r atas re$ze$ki dibe$rikan padanya dan yang paling pe$nting u$ntu$k 

me$ncari ridho Allah SWT se $rta pahala se$mata. Se$lain itu$ tradisi se$de$kah 

ru$wah ju$ga adalah u $ntu$k me$nghormati dan me$ndoakan arwah orang yang 

te$lah me$ninggal du$nia, se$rta se$bagai pe$rsiapan diri dalam me $njalankan 

ibadah pu$asa. Hal ini dikare $nakan ibadah pu $asa me$mbu$tu$hkan ke$te$gu$han 

hati dan niat yang ku $at, Dari aspe$k sosial ju $ga tradisi se$de$kah ru$wah  ini 

ju$ga me$miliki tu $ju$an u$ntu$k me$mpe$rku$at hu$bu$ngan u$khwah isalmiyah atau $ 
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pe$rsau$daran, ke$ke$rabatan antara masyarakat yang hadir dalam acara 

te$rse$bu$t. 

Adapu$n ju$ga nilai-nilai aqidah islam dan yang bisa kita ambil dalam  

pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah di masyarakat antara lain: 

1.  Iman Kepada Allah ( Ilahiyat )         

         Adapun Iman kepada Allah mengandung  empat hal. Pertama, 

beriman kepada adanya Allah SWT, wujudnya Allah SWT benar-benar 

dapat ditunjukkan oleh fitrah, syara, akal, dan rasa 

a). Dalil Fitrah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan fitrah bertuhan atau 

dengan kata lain manusia diciptakan dengan fitrah sebagai seorang 

muslim. Rasulullah SAW yang bersabda:63 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ مَا مِ  ِ صَلَّى اللَّّٰ نْ مَوْلوُدٍ إلَِّْ يوُلدَُ عَلىَ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّٰ

ُُ  الْفِطْرَةِ  كَانهِِ رَانهِِ وَيشَُر ِ داَنهِِ وَينُصَ ِ ِ فأَبََوَاهيهَُو   

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka ibu bapaknyalah 

yang akan berperan mengubah anak itu menjadi seorang Yahudi, 

Nashrani, atau Majusi” (HR. Bukhari). 

      Dalil Fitrah atas wujud-Nya ialah bahwa segala makhluk telah 

diciptakan atas dasar iman kepada penciptanya tanpa dipikirkan dan 

diajarkan terlebih dahulu. 

b). Dalil Aqli 

ءا لَّكُمْ م ِ  ءِ مَاٰۤ مِنْهُ  نْهُ هُوَ الَّذِيْٰٓ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاٰۤ   سِيْمُوْنَ شَجَر  فيِْهِ تُ  شَرَاب  وَّ

 

                                                             

                 63 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, hlm. 11-18. 
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               “Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 

tumbuhan, padanya kamu menggembalakan ternakmu.” (QS An-Nahl 

ayat 10).   

        Dalil Akal menjelaskan tentang atas wujudnya Allah adalah karena 

makhluk ini, baik yang terdahulu maupun yang akan menyusul harus 

ada pencipta yang mengadakannya. 

c). Dalil Naqli  

         Dalil naqli yang berupa Al-Qur‟an dan Sunnah menjadi 

pelengkap dalam membimbing manusia untuk mengenal Tuhannya 

sekalipun secara fitrah dan dengan akal fikiran mampu mengakui 

adanya Tuhan dan membuktikannya Itu karena tidak mungkin makhluk 

tersebut mengadakan dirinya sendiri dan tidak mungkin terjadi secara 

kebetulan. Dan aqidah yang benar menyucikan hati dan hukum-hukum 

yang adil bahwa semua itu dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui segala kepentingan makhluknya. 

d). Nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT  

        Allah SWT memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang 

menunjukkan kemahasempurnaannya sebagaimana disebutkan dalam 

al-Qur‟an dan sunnah nabi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

secara khusus berhubungan dengan nama dan sifat Allah SWT, antara 

lain:64 

                                                             

                64 Muhammad Isa Anshory dkk, Pemurnian Akidah, hlm. 315. 
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 ِ ىِٕهٖ يجُْزَوْنَ وَلِلّٰه ى فاَدْعُوْهُ بِهَاۖ وَذرَُوا الَّذِيْنَ يلُْحِدوُْنَ فيِْٰٓ اسَْمَاٰۤ ءُ الْحُسْن   الْْسَْمَاٰۤ

۝١٨٠ُۗ يعَْمَلوُْنَۖ  مَا كَانوُْا  

“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang terbaik), maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul-husna itu dan 

tinggalkanlah orang orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. 

Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS Al-A‟raf ayat 180). 

          Dalam tradisi sedekah ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru 

RT 01/ RW 03 banyak mengandung kebaikan karena didalamnya 

terdapat panjatan doa-doa Tahlil,  serta ucapan rasa syukur kepada 

Allah SWT atas nikmat yang telah diberikan kepada masyarakat berupa 

rezeki dan keberkahan untuk menambut bulan suci ramadhan. Warga 

Kelurahan Talang Rimbo Baru bahwa semua yang memberikan 

kehidupan, kebahagiaan, kesenangan, kekayaan hanya Allah SWT.65 

2. Iman Kepada Malaikat ( Ruhniyat ) 

         Malaikat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah makhluk 

Allah yang taat, selalu zikir kepada-Nya, diciptakan dari cahaya, dan 

mempunyai tugas khusus dari Allah. 66Sebagaimana dalam hadis 

Rasulullah SAW menjelaskan: 

“Malaikat itu diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api, dan 

Adam diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepadamu semua.” 

(HR. Muslim). 

                                                             

                65  Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2019), hlm. 5-6. 

                 66 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline, 2020. 
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          Malaikat tidak termasuk jenis laki-laki maupun perempuan, tidak 

makan dan minum, tidak tidur, tidak jemu beribadah dan tidak letih 

serta tidak diberi syahwat, sehingga mereka tidak mempunyai hubungan 

kelamin dengan yang lain. Juga mereka sangat kuat dan perkasa, yang 

sanggup mengerjakan pekerjaan seberat apapun, mampu mengubah 

bentuk (bentuk selain malaikat yang lain), serta mereka merupakan 

hamba Allah yang sangat banyak jumlahnya, akan tetapi tidak diketahui 

secara persis bilangannya kecuali Allah SWT.67 

                           Tradisi sedekah Ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru 

Kecamatan Curup Tengah ini dilaksanakan atas dasar menyukuri 

nikmat rezeki yang sudah Allah berikan kepada kita, dan untuk 

mendoakan arwah-arwah atau orang yang sudah meninggal mendahului 

kita. Saat prosesi sedekah ruwah mengandung nilai tasawuf yaitu 

dengan mendekatkan diri kepada malaikat, dan mengimani sifat-

sifatnya, dan menjauhi perbuatan maksiat dan tidak selalu memikirkan 

hal duniawi saja, melainkan kita harus selalu ingat kehidupan di akhirat 

kelak. Ingat bahwasannya semua yang dimiliki hanyalah titipan dari 

Allah SWT, jadi semua diserahkan oleh-Nya.68 

          Ingat bahwasannya semua yang dimiliki hanyalah titipan dari 

Allah SWT, jadi semua diserahkan oleh-Nya. Dengan mendekatkan diri 

kepada malaikat, maka setiap doa yang dipanjatkan malaikat akan 

datang dan ikut mengamini doa kita, dengan itu orang yang dekat 

                                                             

                 67  Ali Usman, Makluk-makhluk Halus Menurut Al-Qur‟an, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2018), hlm.14. 

                68 Sumanto Al Qutuby dan Izak Y. M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara, 

(Semarang: eLSA Press, 2019), hlm.5. 
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dengan Allah maka doanya lebih cepat didengar olehnya, dalam tradisi 

sedekah ruwah terdapat yasin tahlil, pengjian, dan doa bersama. Karena 

malaikat selalu mencari majelis yang diadakan untuk kajian-kajian 

islam dan berdoa, yakni untuk meraih ridho Allah SWT. 

           Malaikat mempunyai sifat yang tidak pernah memikirkan 

duniawi, setidaknya kita mencontoh sedikit sifat dari malaikat tersebut 

yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam pelaksanaan 

tradisi sedekah ruwah mengandung iman kepada Malaikat yaitu bisa 

mencontoh dari sifat Malaikat bahwasannya hidup di dunia ini hanya 

sementara dan apa yang kita miliki hanyalah titipan dari Allah, jadi 

jangan terlalu mengurusi hal duniawi dan semua serahkan kepada-Nya 

dan selalu bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. 

a). Makhluk Gaib ( Jin ) 

       Jin dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia berarti orang halus, 

yang mempunyai dua jenis, yaitu jin kafir dan jin Islam. Secara 

etimologis kata Al-Jin berasal dari kata janna yang memiliki arti 

bersembunyi. Diberi nama Al-Jin karena tersembunyi daripada 

pandangan manusia.69 

        Proses penciptan jin dijelaskan di dalam Al Qur’an di dalam surah 

Al-Hijr ayat 26- 27 yang berbunyi: 

نٍ  نوُ  س  ن  حَمَاٍ مَّ صَالٍ م ِ سَانَ مِن  صَل  ن  ِ ناَ الْ  جَـآٰنَّ وَلَـقدَ  خَلَق  وَال   ُ

هُ مِن   ن  لُ مِن  نَّارِ  خَلَق  مِ قبَ  السَّمُو   

                                                             

                   69Ali Usman, Makluk-makhluk Halus Menurut Al-Qur‟an, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2019), hlm.14. 
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat 

kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah 

menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. 

         Jin sama seperti manusia yang oleh Allah SWT dibebani dengan 

hukum syara‟ (mukalaf)‟ serta mempunyai keadaan dan sifat layaknya 

manusia, seperti:  

a) Hidup dan mati, sehat dan sakit serta tidur dan jaga.  

b) Makan dan minum.  

c ) Menikah dan berkembang biak.  

j) Bertempat tinggal, belajar dan menuntut ilmu serta beragama dan 

beraqidah. 70 

3. Iman Kepada Nabi dan Rasul ( Nubuwat ) 

        Nabi merupakan seseorang yang ditinggikan derajatnya oleh Allah 

SWT dengan memberinya wahyu, sedangkan rasul adalah seorang yang 

diutus oleh Allah SWT untuk menyampaikan pesan-pesan. Nabi tidak 

memiliki kewajiban untuk menyampaikan satu misi tertentu sedangkan 

rasul memiliki kewajiban untuk menyampaikan. Allah SWT tidak 

menyebutkan secara langsung jumlah keseluruhan Nabi dan Rasul, oleh 

karena itu kita tidak mengetahui jumlah keseluruhannya. Namun jumlah 

Nabi dan sekaligus Rasul disebutkan oleh Allah SWT didalam Al-

Qur‟an sebanyak 25 orang.71 

 

                                                             

                  70 M.Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al 

Qur‟an, As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2019), hlm.127-128. 

                71 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, hlm. 131. 
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سُوْلٍ الَِّْ نوُْ  ٰٓ ارَْسَلْناَ مِنْ قبَْلِكَ مِنْ رَّ ٰٓ وَمَا هَ الَِّْ نِ  انَاَ۠ فاَعْبدُوُْ حِيْٰٓ اِليَْهِ انََّهٗ لَْٰٓ الِ   

Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Nabi 

Muhammad), melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa tidak 

ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah Aku. ( Q.S Al-Anbiya 25 ). 

         Adanya tradisi sedekah ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru 

bagi masyarakatnya, bisa lebih meningkatkan iman kepada Nabi dan 

Rasul supaya bisa mencontoh sifat darinya menjadi manusia yang baik 

dan beruntung di dunia maupun di akhirat, tujuanya dengan beriman 

keapdanya bisa menjadi orang yang dijauhkan dari hal-hal yang buruk, 

seperti terhindar dari perbuatan maksiat dan juga terhindar dari hal yang 

keji serta munkar. Sebab sesungguhnya seseorang yang dekat dengan 

Allah SWT maka doanya cepat tersampaikan kepadanya. Maka saat 

ritual sedekah ruwah dilaksankan berdoa merupakan hal yang wajib 

untuk dipanjatkan kepada Allah SWT dengan perantra Nabi dan Rasul 

agra doa yang kita panjatkan cepat terdengar dan dikabulkan oleh Allah 

SWT, yang terpenting keyaknin yang kita yakini hanyalah Allah 

SWT.72 

4. Iman Kepada Hari Kiamat ( Sami’yat ) 

         Hari akhir adalah hari kiamat, di mana pada hari itu manusia 

dibangkitkan untuk dihisab dan diberi balasan. Dan dinamakan 

demikian, karena sesungguhnya tidak ada hari lagi sesudahnya, di mana 

                                                             

                 72 Muhammad Isa Anshory, dkk, Pemurnian Akidah Dalam Pendidikan Islam: Telaah 

Atas Kitab Bonang Karya Sunan Bonang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 08, No. 02, Tahun 2019, 

hlm. 311. 
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penghuni surge berada di temnpatnya dan penghuni neraka berada di 

tempat tinggalnya. Iman kepada hari akhir mengandung tiga hal: 

ۙ انََّ النَّاسَ  ضِ تكَُل ِمُهُم  رَ  نَ الْ  ناَ لهَُم  دآَٰبَّةا م ِ رَج  هِم  اخَ  لُ عَليَ  قوَ  وَ اِذاَ وَقعََ ال 

نَ  قنِوُ  تِنَا لَْ يوُ  ي  ا باِ  ٨٢ كَانوُ   

Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku 

atas mereka, Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa dari 

bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa manusia dahulu 

tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. ( Q.S. An-Naml 82 )73 

          Dari surah ini dapat dijelaskan bahwa yang pertama ialah, 

mengimani adanya hari kebangkitan, yaitu dihidupkannya orang orang 

mati ketika ditiup sangkakala pada tiupan yang kedua. Maka bangunlah  

manusia itu menghadap Tuhan semesta alam dalam keadaan tidak 

beralas kaki, telanjang tanpa tertutup, dan tidak berkhita. Kedua, 

mengimani adanya hisab (perhitungan) dan jaza (balasan). Manusia 

(hamba Allah) akan dihisab dan diberi balasan atas amal perbuatannya. 

Hal itu telah ditunjukkan oleh Al-Quran dan Sunnah serta ijma kaum 

muslimin.  

          Ketiga, mengimani adanya surga dan neraka; keduanya 

merupakan tempat kembali yang abadi bagi makhluk (manusia dan jin). 

Surg adalah tempat kenikmatan yang disediakan oleh Allah bagi orang-

orang mukmin yang bertaqwa, yang beriman kepada apa yang 

diwajibkan oleh Allah atas mereka, mereka menaati Allah dan Rasul-

                                                             

                   73 Khawaja Muhammad Islam, Mati itu Spektakuler, terj. Abdullah Ali dkk, (Jakarta: 

Serambi Ilmu, 2011), hlm. 92. 



72 

 
 

Nya. Di dalam surga terdapat bemacam-macam kenikmatan yang belum 

pernah mata memandang, belum pernah telinga mendengar dan belum 

tergores dalam hati manusia.74 

           Di dalam tradisi sedekah ruwah mengandung nilai syukur atas 

apa yang telah Allah berikan, dengan mengimani atau percaya dengan 

adanya hari akhir maka sebagai umat Islam mengingat akan hal 

kematian dan selalu ingat akan dosa, maka dari itu selalu besyukur serta 

beribadah kepada Allah SWT selagi masih diberikan kesehatan, 

kehidupan yang layak sampai sekarang ini. Di dalam pelaksanaan 

tradisi sedekah ruwah, masyarakat Kelurahan Talng Rimbo Baru 

pecaya akan adanya Imam kepada hari akhir, karena iman kepada hari 

akhir bukan sekedar untuk menaati serta mempecayai apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT.  

           Iman Kepada hari akhir adalah untuk menambah rasa keimanan 

dalam diri manusia. Menurut masyarakat Kelurahan Talang Rimbo baru 

bertempat di Rt 01/ Rw 03 menganggap dengan beriman kepada hari 

akhir, berarti juga termasuk beriman kepada Allah SWT. Beriman 

kepada hari akhir adalah salah satu bagian dari rukun Iman, sehingga 

tidak akan sempurna jika dirinya tidak beriman kepada hari akhir. 

           Se$lanju$tnya Tradisi se $de$kah ru$wah dalam agama islam ju $ga 

me$miliki makna se$bagai rangkaian u $pacara ke$agamaan yang khu $su$s 

dilaku$kan pada bu $lan Sya’ban. Tu$ju$anya adalah u$ntu$k me$nghormati 

antar se$sama, ke$be$rsamaan, ke$pu$dilan se$bagai be$ntu$k nyata rasa te$rima 

                                                             

                  74 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Aqidah Islam, hal. 48-52. 



73 

 
 

kasih kita ke$pada Allah kare$na te$lah dibe$rikan re$ze$ki, su$paya kita 

be$rsyu$ku$r de$ngan pe$mbe$rian re$ze$ki itu$ de$ngan se$tiap tahu$nya kita bisa 

me$laksankan tradisi se $de$kah ru$wah. 

         Dalam kamu $s bahasa Indone$sia, tradisi me $ru$ju$k pada ke$biasan 

yang ditu $ru$nkan ole$h ne$ne$k moyang dan masih dilaksanakan tu $ru$n-

me$nu$ru$n ole$h masyarkat sampai saat ini. Tradisi se $de$kah ru$wah 

dianggap me$miliki makna baik se $jak zaman ne$ne$k moyang du $lu$ hingga 

se$karang, ritu $al se$de$kah ru$wah diawali de$ngan pe$mbacaan yasin, 

pe$mbacaan tahlil se$cara be$rsama-sama, doa be$rsama, dan akhiri de $ngan 

makan be$rsama-sama dari ahli ru $mah. 

        Tradisi se$de$kah ru$wahan me$ru$apakan se$bu$ah ritu$al ke$agaman 

yang dimana masyarakat Talang Rimbo Baru $ me$ngirimkan doa ke$pada 

orang yang me$ninggal dan dialanju $tkan de$ngan me$laku$kan doa 

bse$rsama diakhiri de $ngan makan be$rsama. Me$lalu$i se$de$kah ru $wah ini, 

diharapakan dapat me $mpe$rat tali silatu $rhami, rasa ke$pu$dilan antar 

se$sama dan me$mpe$rku$at tali U$khwah islmayah antar se $sama mu$slim. 

Se$iring me$njalang ramadhan, masyarakat Talang Rimbo Baru $ biasnya 

me$laksanakan ke$giatan se$de$kah ru$wah yang dilaku$kan se$tiap tahu $n 

yaitu$ pada bu$lan Sya’ban. 

C. Pembahasan 

           Be$rdasarkan ke$simpu$lan dari hasil pe $ne$litian yang didapatkan 

me$lalu$i wawancara, obse $rvasi, dan doku$me$ntasi yang te$lah pe$ne$liti 

paparkan se$be$lu$mnya. Bahwa pe$laksanaan tradisi se $de$kah ru$wah ada 

be$be$rapa rangkaian pe$lakasanan tradisi se$de$kah ru$wah yaitu$: tradisi 
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dimu$lai de$ngan me$mbaca bismillah dan su $rah Al-Fatiha, se$te$lah itu $, 

pimpinan atau $ ahli ru$mah me$mbe$rikan sambu $tan me$nganai ke$giatan 

pe$lakasanaan tradisi se $de$kah ru$wah.  

          Rangkaian pe$laksanaan tradisi se $de$kah ru $wah yaitu$ me$ge$nai 

dilaku$kan pe$mbacaan yasin se$cara be$rasama-sama, se$te$lah yasin 

se$le$e$sai dibaca dilanju $tkan de$ngan tahlil, se$te$lah tahlilan se$le$sai ditu$tu$p 

de$ngan pe$mbacaan doa se$lamat u$ntu$k me$ndapatkan ke$se$lamatan, 

ke$be$rkahan te$lah te$rlaksana nya tradisi se $de$kah ru $wah se$te$lah se$le$sai 

acara ditu $tu$p de$ngan me$ngu$capkan kalimah Alhamdu $lilah, dan 

dilanju$tkan de$ngan makan be$rsama-sama yang su $dah dise$diakan se$rta 

disu$gu$hkan ole$h ahli ru $mah. 

           Pada pe$lakasanan tradisi se $de$kah ru$wah te$mpo dahu$lu$ de$ngan 

se$karang te$rdapat pe$rbe$daan. Pe$rbe$daan itu$ te$rlihat pada tu$ju$an dari 

tradisi se$de$kah ru$wah. Pada awalnya atau $ te$mpo dahu$lu$ masyarakat 

me$mpe$rcayai arwah yang su $dah me$ninggal du $nia akan me$nju$mpai 

me$re$ka dan masyarakat me $yakini hal itu $. Ke$pe$rcayan-ke$pe$rcayaan 

te$mpo dahu$lu$ pe$rlahan-lahan te$lah be$ru$bah se$te$lah ke$hadiran agama 

islam yang me$mbu$at aqidah masyarakat se$makin ku$at pada ajaran 

agama islam kare$na dalam pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah se$karang 

me$miliki nilai-nilai yang amat baik se $su$ai de$ngan ajaran islam se $pe$rti 

pe$mbacaan yasin, tahlil, dan tu$tu$p de$ngan doa.            

          Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dipe $role$h ole$h pe$ne$liti dari 

mu$lai wawancara, obse $rvasi, dan doku $me$tasi yang dilaku $kan 
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me$nyatakan bahwa te$rdapat nilai-nilai Aqidah Islam Di Dalam Tradisi 

Se$de$kah Ru$wah, yaitu $: Me$nu$ru$t Hasan Al-Bana: 

a). Ilhiyat, yaitu$ pe$mbahasan te$ntang se$gala se$su$atu$ yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan ilahi (Tu $han Allah SWT) se $pe$rti wu$ju$d Allah SWT, nama-

nama-Nya, dan sifat-sifat Allah SWT. Pe $rbu$atan Allah SWT., dan lain 

se$bagainya. Me$lalu$i Ilhiyat se$orang hamba atau$ manu$sia insan yang 

be$riman diwajiban me $mpe$rcayai se$gala aspe$k yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan ke$tu$hanan.75 

b).  Nubuwat ( aspek kenabian ) meiliputi pembahasan mengenai segala hal 

yang terkait dengan Nabi dan Rasul, termasuk sifat-sifat mereka. Para 

Nabi dan Rasul merupakan individu yang ditetapakan dan dipilih oleh 

Allah SWT sebagai pembimbing dan pemimpin umat manusia menuju 

kebenarna yang ( Haq ). 

c).  Ruhaniyyat (aspek kerohanian) mencakup pembahasan mengenai segala 

hal yang terkait dengan dunia spirtual, seperti malaikat, jin, iblis, dan 

setan. 

d). Sam'iyat (masalah-masalah yang hanya diketahui melalui wahyu) adalah 

pembahasan yang berkaitan dengan kehidupan di alam barzakh, 

kehidupan di akhirat, kondisi alam kubur (ba'ts), tempat berkumpul 

(mahsyar), perhitungan (hisab), dan pembalasan (jaza'). 

               Nilai Aqidah Islam masyarakat Ke $lu$rahan Talang Rimbo Baru $ 

be$nar-be$nar me$mpe$rcayai dan me$yakini bahwa Allah SWT itu $ me$mang 

ada. Hal te$rse$bu$t dite$rapkan le$wat pe$laksanan ibadah se$hari-hari de$ngan 

                                                             

             75 Hasan al-Banna, Aqidah Islam, Terj. M. Hasan Baidaei, (Bandung: Al-Ma‟arif, )h. 14. 
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pe$mbacaan yasin, tahlil, dan dikhari de $ngan doa pada prose$s se$de$kah 

ru$wah. Pe$laksanan pe$majatan doa be$rtu$ju$an me$mohon ke$pada Allah SWT 

agar se$lalu$ dibe$rikan re$ze$ki dan ke$se$hatan, pe$mbacaan yasin, agar 

se$nantiasa me$ningat Allah SWT.  

              Nilai Aqidah yang terkandung dalam pelaksanan tradisi sedekah 

ruwah yaitu nilai ( Ilahiyat ) Iman kepada Allah, nilai ( Ruhniyat ) iman 

kepada malaikat, nilai( Nubuwat ) iman kepada Nabi dan Rasul, dari aspek 

sosial  juga ada te$rdapat  nilai pada tradisi se$de$kah ru $wah adalah me$njalin 

tali silatu$rahmi, gotong royong dan saling tolong me$nolong satu $ sama lain. 

    Nabi Mu$hammad SAW ju $ga pe$rnah be$rsabda: 

    Artinya: “Yaḥya bin Ḥabīb bin ʻArabī me$nce$ritakan ke$pada kami, Mūsa 

bin Ibrāhīm bin Kaṡīr Al-Anṣārī me$nce$ritakan ke$pada kami, ia be$rkata: 

Aku$ me$nde$ngar Abu$ Ṭalḥah bin Khirāsy be$rkata: Aku $ me$nde$ngar Jābir 

bin ʻAbdu$llah raḍiyallāhu$ ʻanhu$mā be$rkata: Aku $ me$nde$ngar Rasu$lu$llāh 

Saw. be$rsabda, “Zikir yang paling u $tama adalah (kalimat) ‘Tidak ada 

Tu$han se$lain Allah’ dan doa yang paling u $tama adalah (me$ngatakan) 

‘se$gala pu$ji bagi Allah’.” (H.R. Imam Al-Tirmiżī). 76 

 

           Dari hadist nabi ini dapat disimpu $lkan bahwa pe$mbacaan se$pe$rti yasin, 

tahlil, hingga doanya se $mu$nya baik kare$na di dalam pe $mbacaan itu $ 

me$ngandu$ng banyak makna se$pe$rti zikir dan me $Angu$ng-kan nama Allah 

SWT se$rta me$ningatnya. Tradisi se $de$kah ru$wah ju $ga se$lain me$ngajarakan 

kita ke$be$rsaman, ke$pe$du$lian, u$khwah islamiyah, te$tapi diajarkan ju $ga 

me$ngingat Allah dalam pe $mbacaan tahlil se$hingga manfaat nya itu$ bu$kan 

u$ntu$k be$rsama me$lainkan ju $ga u$ntu$k diri se$ndiri. 

 

 

                                                             

                  76 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan At-Tirmiżī. terj. Fachrurazi 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2020), 621. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

         Di akhir skripsi ini, penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan 

yang telah penulis ambil dari analisis penelitian. Sebagai penutup dari 

skripsi ini, penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan yang telah 

penulis peroleh dari analisis penelitian. Selain itu penulis menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan bisa bermanfaat terutama kepada 

masyarakat Kelurahan Talang Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah di Rt 

01/ Rw 03. Secara umum juga agar semua lapisan masyarakat untuk selalu 

menjaga serta melestarikan tradisi sedekah ruwah ini. 

 1.  Pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah ju$ga te$mpo dahu$lu$ de$ngan se$karang 

te$rdapat pe$rbe$daan. Pe$rbe$daan itu$ te$rlihat pada tu$ju$an dari tradisi 

se$de$kah ru $wah. Pada awalnya atau $ te$mpo dahu$lu$ masyarakat 

me$mpe$rcayai arwah yang su $dah me$ninggal du$nia akan me$nju$mpaii 

me$re$ka dan masyarakat me $yakini hal itu $. Ke$pe$rcayan-ke$pe$rcayaan 

te$mpo dahu$lu$ pe$rlahan-lahan te$lah be$ru$bah se$te$lah ke$hadiran agama 

islam yang me$mbu$at aqidah masyarakat se $makin ku$at pada ajaran 

agama islam kare$na dalam pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah se$karang 

me$miliki nilai-nilai yang amat baik se $su$ai de$ngan ajaran islam se $pe$rti 

pe$mbacaan yasin, tahlil, dan tu$tu$p de$ngan doa. 

 

 2.  Nilai-nilai Aqidah yang te$rkandu$ng dalam tradisi se $de$kah ru$wah adalah 

me$nge$nai hal Nilai-nilai Aqidah Islam masyarakat Ke $lu$rahan Talang 
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Rimbo Baru $ be$nar-be$nar me$mpe$rcayai dan me $yakini bahwa Allah SWT 

itu$ me$mang ada. Hal te$rse$bu$t dite$rapkan le$wat pe$laksanan ibadah 

se$hari-hari de$ngan pe$mbacaan yasin, tahlil, dan dikhari de $ngan doa 

pada prose$s se$de$kah ru$wah. Pe$laksanan pe$majatan doa be$rtu$ju$an 

me$mohon ke$pada Allah SWT agar se $lalu$ dibe$rikan re$ze$ki dan 

ke$se$hatan, pe$mbacaan yasin, agar se $nantiasa me$ningat Allah SWT.  

                  Nilai-nilai aqidah yang terkandung dalam tradisi sedekah ruwah 

ialah Iman Kepada Allah SWT, Iman Kepada Malaikat, Iman Kepada 

Kitab, Iman Kepada Para Rasul, Iman Kepada Hari Akhir, dan Iman 

Kepada Qadha dan Qadar. Iman Kepada Allah yaitu masyarakat 

Kelurahan Talang Rimbo Baru, percaya bahwa semua yang 

memberikan kehidupan, kebahagiaan, kesenangan, kekayaan hanya 

Allah SWT.  

                  Iman Kepada Malaikat yaitu masyarakat yakin bahwa akan ada 

Malaikat yang datang untuk meng-Aamiini setiap doa yang mereka 

panjatkan. bisa mencontoh dari sifat Malaikat bahwasannya hidup di 

dunia ini hanya sementara dan apa yang kita miliki hanyalah titipan dari 

Allah, jadi jangan terlalu mengurusi hal duniawi dan semua serahkan 

kepada-Nya dan selalu bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. 

Iman Kepada Kitab yaitu dengan mengimani kitab Allah SWT, maka 

masyarakat Kelurahan Talang Rimbo Baru mengetahui hal yang baik 

dan buruk, sesuatu hal yang boleh dilakukan maupun tidak boleh 

dilakukan dengan mempelajari dan memahami kitab Allah SWT 

terutama Al-Quran.  
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                Iman Kepada Para Rasul yaitu supaya bisa mencontoh sifat 

darinya menjadi manusia yang baik dan beruntung di dunia maupun di 

akhirat, tujuannya dengan beriman kepadanya bisa menjadi orang yang 

dijauhkan dari hal-hal yang buruk, sepeti terhindar dari pebuatan 

maksiat dan juga tehindar dari hal yang keji  serta munkar. Iman 

Kepada Hari Akhir yaitu dengan mengimani atau percaya dengan 

adanya hari akhir maka sebagai umat Islam mengingat akan hal 

kematian dan selalu ingat akan dosa, maka dari itu selalu besyukur serta 

beribadah kepada Allah SWT selagi masih diberikan kesehatan, 

kehidupan yang layak sampai sekarang ini. 

B. Saran 

           Tradisi se$de$kah ru $wah me$ru$pakan ke$giatan tu$ru$n-me$nu$ru$n yang 

dilaksankan se$tiap tahu$nya ole$h masyarakat di bu $lan Sya’ban u $ntu$k 

se$be$lu$m me$masu$ki bu$lan ramadhan pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah 

ju$ga se$lain rangakain ritu $al nya di awali de$ngan pe$mbacaan yasin, tahlil 

dan ditu$tu$p de$ngan doa, se$de$kah ru$wah ju$ga me$ngajarkan kita te$ntang 

nilai-nilai aqidah ,ke$imanan,ke$be$rsaman,saling me $mbantu$ satu$ sama lain, 

me$mpe$rku$at tali silatu $rhami, dan be$rsyu$ku$r atas pe$mbe$rian re$ze$ki ole $h 

Allah SWT. 

Ada be$be$rapa saran yang diharapakan dapat me $mbe$rikan manfaat antara 

lain : 

1. Bagi Pe$mbaca 

              Diharapakan hasil pe $ne$ilitian tradisi se $de$kah ru$wah dapat 

me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an baru$ baru$ dan me$ningkatkan pe$mbaca te$ntang 
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nilai-nilai aqidah islam yang te $rkandu$ng dalam tradisi se $de$kah ru$wah. 

Hal ini dapat me$njadi wawasan tambahan dalam me $mahami dan 

me$ne$rapkan niali-nilai agama di dalam ke $hidu$pan se$hari-hari se$rta 

me$ningkatkan pe$mahaman te$ntang sosial tradisi se $de$kah ru$wah di 

masyarakat ke$de$panya. 

2. Bagi Masyarakat 

        Bagi Masyarakat pe $ne$liti be$rharap u$ntu$k te$ru$s me$lastarikan tradisi 

se$de$kah ru $wah yang te$lah ada se$jak dahu$lu$ hingga se$karang. Tradisi 

se$de$kah ru $wah me$miliki nilai-nilai yang sangat be $rharga dan be$rmanfaat 

dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat.  Apa lagi de $ngan pe$rke$mbangan zaman 

te$knologi yang sangat mode $ran saat ini, pe$niliti be$rharap ju$ga masyarkat 

akan me$njaga dan me$mpe$rtahankan tradisi se $de$akh ru$wah ini, se$hingga 

masyarkaat akan me$ne$ru$skan pe$rju$angan dan iku $t me$le$starikan se$de$kah 

ru$wah ini hingga anak dan cu $cu$ me$re$ka nanti.   
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Pedoman Observasi 
1.  Me$ngobse$rvasikan ke$adan Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ Ke$camatan 

Cu$ru$p Te$ngah Kabu $pate$n re$jang Le$bong. 

     2. Me$ngobse$rvasikan ju $mlah pe$ndu$du$k Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ 

Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah Kabu$pate$n Re$jang Le$bong. 

3. Me$ngobse$rvasikan mata pe$ncarian masyarakat Ke $lu$rahan Talang Rimbo 

Baru$ Ke$camatan Cu $ru$p Te$ngah Kabu$pate$n Re$jang Le$bong. 

4. Me$ngobse$rvasikan sosial, bu $daya, agama se$rta ke$yakinan yang dianu $t di 

masyarakat Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah 

Kabu$pate$n Re$jang Le$bong. 

5. Me$ngobse$rvasikan sarana dan pasarana masyarakat Ke $lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $ Kabu$pate$n Re$jang Le$bong. 

6. Me$ngobe$srvasikan pe$laksanan Tradisi Se $de$kah Ru$wah Ke$lu$rahan Talang 

Rimbo Baru $ Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah Kabu$pate$n Re$jang Le$bong 

7.  Me$ngobse$rvasikan tingkat pe$ndidikan dan pe$rgau$lan masyarakat Ke $lu$rahan 

Talang Rimbo Baru $ Ke$camatan Cu$ru$p Te$ngah Kabu $pate$n Re$jang Le$bong. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

 Pelaksanaan 

Nilai-Nilai 

Aqidah 

Islam pada 

Sedekah 

Ruwah di 

Keluarahn 

Taaln Rimbo 

Baru 

1.1Sejarah 

PelaksanaanSedekah 

Ruwah di 

Keluarahan Talang 

Rimbo baru 

 

 

 

 

 

 

1.2 Proses kegiatan 

sedekah ruwah di 

Kelurahan Talang 

Rimbo Baru? 

1.1.1 Apa Pandangan dari 

masyarakat adanya pelaksanaan 

upacara sedekah ruwah  seperti 

apa?  

1.1.2 Kapan dilaksanakanya 

tradisi sedekah ruwah ? 

1.2.1. Apa saja sarana dan 

pasrana yang disiapkan dalam 

pelaksanan tradsi sedekah 

ruwah?  

1.3.1 Apa Harapan untuk 

kedepannya bagi masyarakat 

Talang Rimbo Baru dengan 

adanya pelaksanan tradisi 

sedekah ruwah?  

1.4.1 Jelaskan menurut 

bapak/ibu nilai-nilai Aqidah 

islam yang terkandung dalam 

pelaksanaan tradisi sedekah 

ruwah? 

1.4.2 Nilai moral apa yang 

terdapat dalam pelaksanaan 

tradisi sedekah ruwah? 
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1.3 Nilai –Nilai 

Aqidah islam yang 

terkandung pada 

trdaisi sedekah 

ruwah  

 

1.3.1  Nilai-Nilai  Aqidah islam 

apa saja yang terkandung dalam 

pelaskanaan tradisi sedekah 

ruwah? 

1.3.2 Bagaiamana Prosesi 

pelaksanan tradisi sedekah ruwah 

berlangsung? 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana pandangan dari masyarakat adanya pelaksanaan Tradisi 

Sedekah Ruwah di Kelurahan Talang Rimbo Baru?  

2.    Kapan dilaksanakanya Tradisi Sedekah Ruwah? 

3.  Apa saja sarana dan pasarana yang disiapkan dalam pelaksanan tradisi 

sedekah ruwah  

4.  Bagaiamana antusias masyarakat dalam menyambut pelaksanan tradisi 

sedekah ruwah? 

5.  Apa Harapan untuk kedepannya bagi masyarakat Talang Rimbo Baru 

dengan adanya pelaksanan Tradisi sedekah Sedekah Ruwah?  

6.  Jelaskan nilai-nilai Aqidah islam yang terkandung  dalam pelaksanaan 

Sedekah Ruwah?  

7. Bagaiamana sejarah pelaksanan tradisi sedekah ruwah di Kelurahan 

Talang Rimbo Baru 

8.   Apa tujuan diadakanya pelaksanan tradisi sedekah ruwah di Kelurahan 

Talang Rimbo Baru? 
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Lampiran Wawancara 

 A. DATA RE $SPONDE $N 

NAMA                                   :  Yu$se$p Pe$milu$ 

JABATAN  :  Ke$tu$a Adat 

ALAMAT :  Talang Rinbo Baru $ 

TE$MPAT WAWANCARA   : Gang MAN 

TANGGAL  :  02-02-2025 

 Pe$rtanyaan : 

No Wawancara Jawaban 

 1. Bagaimana se$jarah tradisi 

se$de$kah  ru $wah? 

Tradisi se$de$kah ru$wah me$ru$pakan 

se$bu$ah tradisi yang ada dri Re $jang 

Le$bong, khu$su$snya di Ke$lu$rahan 

Talang Rimbo Baru $. Tradisi se$de$kah 

ru$wah me$miliki se$jarah yang panjang 

dan te$lah dilaku $kan dan te$lah 

dilaku$kan ole$h masyarakat Re $jang 

tu$ru$n-me$nu$ru$n. Biasanya, tradisi 

se$de$kag ru$wah dilaksanakan pada 

bu$lan Syakban, yang me $ru$pakan bu$lan 

istime$wa kare$na pada bu$lan ini se$tan-

se$tan diikat. Ru$wahan yang be$rasal  

dari kata “arwah” atau $ roh: ju$ga 

me$libatkan ke$agamaan se$pe$rti 

pe$ngiriman doa arwah yang te $lah 
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me$niggal du$nia. Doa-doa biasnya 

dilaku$kan se$cara be$rsama-sama 

de$ngan me$ngu$ndang te$tanga se$kitar. 

 2. Bagaiamana rangkaian  

pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Rangkaian pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah de$ngan me$ngu$ndang 

ke$lu$arga,te$tanga,dan masyarakat 

se$kitra ole$h ahli ru $mah, dan 

be$rku$mpu$lnya masyarakat diawali 

de$ngan kata sambu $tan ole$h ahli ru$mah 

lalu$ dilanju$tkan de$ngan pe$mbacan 

yasinan,tahlil dan doa. 

 

3. Bagaimana antu $sias 

masyarakat dalam pe $laksanan 

tradisi se$de$kah ru$wah? 

Sikap antu$sias masyarakat dalam 

pe$laksanan se$de$kah ru$wah sangat 

be$rse$mangat dan mome$n-mome$n 

yang di tu $nggu$-tu$nggu$ se$tiap 

tahu$nya,kare$na se$be$ntar lagi 

dipe$rte$mu$kan de$ngan bu$lan su$ci 

ramadhan. 

4. Apa tu$ju$an diadakanya 

pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Se$bagai be$ntu$k rasa syu $ku$r atas 

dibe$rikanya re$ze$ki se$rta 

dipe$rte$mu$kanya bu$lan ramadhan 

ole$h Allah SWT. Maka dari itu $ 

pe$laksanan se$de$kah ru$wah yang 
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diadakan satu $ tahu$n se$kali,ole$h 

masyarakat Talang Rimbo Baru $ 

de$ngan cara me$ngu$ndag 

ke$lu$arga,te$tanga,masyarakat,me $nyan

tap hidangan be$rsama yang te$lah 

disiapakan ole $h ahli ru$mah. 

5. Diamana te$mpat diadakanya 

pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Te$mpat pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah biasanya yang 

me$nye$langarakan tradisi te $rse$bu$t, 

kalau$ dijawa biasanya diadakan 

dimasjid, jadi me $re$ka me$ngadakanya 

satu$ kali saja yaitu $ be$rte$mpat 

dimasjid. Kalau $ di Su$matra biasanya 

masyarakat me$ngadakanya diru $mah 

masing-masing. 

6. Kapan pe$laksanan tradisi 

se$de$kah ru $wah? 

Biasanya 2 minggu $ se$be$lu$m masu$k 

bu$lan pu$asa dan pe$laksananya 

be$rgiliran dikare $nkan masyarkat 

akan me$ngu$ndang dari ru$mah ke $ 

ru$mah u$ntu$k datang ke$te$mpat yang 

me$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah. 
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Lampiran Wawancara 

Nama                         : Su$gianto 

Alamat                       : Talang Rimbo Baru $,Gang Taman Siswa 

Jabatan : Se$ke$rtaris Masjid Daru $salam 

Te$mpat Wawancara :Te$mpat Tinggal be$liau$ be$rte$mpat di, Gang Taman Siswa 

Tanggal : 05-02-2025 

No Wawancara Ke$simpu$lan 

1. Bagaimana se$jarah tradisi 

se$de$kah ru $wah? 

Tradisi se$de$kah ru $wah yaitu $ tradisi 

tu$ru$n-me$nu$ru$n yang biasanya se $ring 

diadakan ole$h masyarakat di 

Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $, 

masyrakat biasa nya me $lakasanakan 

tradisi se$de$kah ru $wah me$nde$kati 

bu$lan su$ci ramadhan yaitu $ pada 

bu$lan syakban. Se $bagai wu$ju $d 

syu$ku$r kita, ke$ge$mbiraan kita, atas 

datangnya bu$lan su$ci ramadhan. 

Tradisi ini baik dari ritu $al ini ju$ga 

me$njadi te$mpat pe$ngiriman doa 

ke$pada su$adara-su$adara kita yang 

me$ninggal. Dan Se$de$kah ru$wah ju$ga 

dalam prose$s pe$laksananya itu $ se$su$ai 

de$ngan ajaran islam dan tidak ke $lu$ar 

dari ajaran islam dari yasin, tahlil, 
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dan doa.  

2. Bagaimana rangkain ritu $al 

dari tradisi se$de$akh ru$wah? 

Rangakain ritu $al tradisi se$de$kah 

ru$wah diawali de$ngan sambu$tan dari 

ahli ru$mah dan dibu $ka de$ngan 

me$mbaca bismillah se$rta su$rah Al-

fatiha, me$mbaca yasin, me$mbaca 

tahlil,doa se$lamat dan diakahri 

de$ngan makan be$rsama-sama. 

3. Apa tu$ju$an dari tradisi 

se$de$kah ru $wah 

Tu$ju$an dari se$de$kah ru$wah 

me$ngirimkan doa-doa ke$pada orang 

yang me$niggal,me$ngikatkan rasa 

ke$be$rsaman, me$njalin silatu $rahmi 

antar masyarakat. Dan jika dibe $rikan 

ole$h ke$le$bihan re$ze$ki u$ntu$k 

me$ngu$capkan rasa te$rima kasih 

ke$pada Allah SWT te$lah dibe$rikanya 

re$ze$ki dan ke$se$hatan me$laksanakan 

tradisi se$de$kah ru $wah  dan bisa 

me$gu$ndang masyarkat se$kitar, se$rta 

bisa me$ne$mu$i bu$lan ramahdan tahu $n 

ini. 



93 

 
 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

6.  

Nilai-nilai Aqidah islam apa 

yang te$rkandu$ng tradisi 

se$de$akh ru $wah? 

 

 

 

Kapan dilaksanakanya tradisi 

se$de$kah ru $wah? 

 

 

Apa harapan ke$de$panya te$lah 

dilaksanakan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Nilai yang te$rkandu$ng dalam tradisi 

se$de$kah ru$wah ada banyak, antara 

lain me$ngikatkan tali pe $rsau$daran 

antar masyarkat, ke$be$rsaman, nilai 

sopan santu $n, dan saling tolong 

me$nolong se$rta pe$du$li satu$ sama lain 

yang tidak me$mandang se$tatu$s sosial 

dan e$konomi. 

 

Biasanya tradisi se $de$kah ru$wah 

dilaksanakan se$minggu$ se$be$lu $m  

masu$k bu$lan ramadhan be $rte$mpatan 

pada bu$lan syaban atau $ bu$lan ru$wah. 

 

 

Harapan nya se$moga kita dibe$rikan 

ke$se$hatan dan re$zki ole$h Allah SWT 

su$paya bisa dipe$rte$mu$kan ole $h 

tradisi ini, bu $lan ramdahan dan 

se$moga tradisi se$de$kah ru$wah ini 

bisa dilaksanakan tu$ru$n-me$nu$ru $n 

ole$h masyarakat te$ru$ntu$knya u$ntu$k 

anak mu$da se$karang, su $paya iku$t 

me$lastarika se$rta iku$t me$njaga tradisi 
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se$de$kah ru$wah. 
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Lampiran Wawancara 

Nama                         : Bastian Bastari 

Jabatan                       : Masyarakat u $mu$m 

Alamat  : Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $, Gng, Ke$licok 

Te$mpat Wawancara   : Be$rte$mpat di Masjid Daru $slam tlaang Rimbo Baru $ 

Tanggal                      : 07-02-2025 

No Pe$rtanyaan Ke$simpu$lan 

 1. Bagaimana Se$jarah tradisi 

se$de$kah ru $wah? 

Tradisi se$de$kah ru$wah yaitu $ tradisi 

yang tu$ru$n-te$mu$ru$n yang masih 

dilaku$kan di Talang Rimbo baru $ 

dilaksanakan se$tiap tahu$n se$kali 

yaitu$ di bu$lan syakban atau$ bu$kan 

ru$wah. Tradisi se$de$kah ru$wah 

adalah ritu $al se$bagai sarana 

pe$ngrimi doa, u$ntu$k orang yang 

su$dah me$niggal se$bagai be$ntu$k 

pe$rmintaan pe$ngampu$nan dosa 

ke$pada arwah dan orng yang su $dah 

me$ndahu$lu$i kita. 

2. Bagaimana rangkaian  

Pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Dibu$ka de$ngan bismillah lalu $ 

dilanju$tkan de$ngan pe$mbacan su$rah 

Al-fatiha, pe$mbacan yasin,tahlil,doa, 

dan ditu$tu$p de$ngan makan be$rsama. 

3.  Apa Tu$ju$an pe$laksanan tradisi 

se$de$kah ru $wah? 

 

Tu$ju$an tradisi se$de$akh ru$wah se$lain 

me$mpe$re$rat tali silatu $rhami antar 

se$sama, ke$pe$du$lian, dan saling 

me$nolong satu $ sama lain, Yaitu $ 

sarana u$ntu$k me$ngirimikan doa 

ke$pada arwah atau $ orang su$dah 

me$ninggal de$ngan cara me$ngu$ndang 

masyarkat, ke$lu$raga, dan te$tangga 

se$kitar u$ntu$k datang ke$ pe$lakasanan 

yang me$ngadakan tradisi se $de$kah 

ru$wah. Dn u $ngkapan rasa syu $ku$r 

atas dibe$rikan re$ze$ki dan ke$se$hatan 

ole$h Allah SWT. 



96 

 
 

4. 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

6. 

Apa harapan ke$de$panya te$lah 

dilaksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

 

 

 

Dimana Te$mpat Pe$laksanan 

tradisi se$de$kah ru$wah ? 

 

 

 

Nilai-nilai apa saja yang 

te$rkandu$ng pada pe$laksanan 

tradisi se$de$kah ru$wah? 

Harpan ke$de$panya agara dibe$rikan 

ke$se$hatan dan re$ze$ki ole$h Allah 

SWT se$hingga tahu$n de$pan bisa 

dipe$rte$mu$kan lagi ole$h bu$lan ru$wah 

dan bu$lan ramadhan dan masyarakat 

se$lalu$ antu$sias me$nyabu$t bu$lan 

ramadhan se$rta se$laalu$ me$njaga 

tradisi ru$wah ini tiap tahu $nya. 

 

Tradisi se$de$kah ru$wah te$mpat 

pe$laksanan nya biasanya diadakan 

diru$mah masing-masing yang 

me$nye$le$nggarkan tradisi se $de$kah 

ru$wah ini. 

 

Ada banyak nilai-nilai yang 

te$rkandu$ng dalam se$de$akh ru$wah 

salah satu $nya yaitu $ nilai ke$be$rsaman 

dan saling me$nolong satu $ sama lain, 

di tradisi se$de$akh ru$wah bu$kan saja 

nilai aqidah yang se $se$u$i de$ngan 

ajaran islam, te$tapi ada nilai yang 

tak kalah le$ih e$pe$ntimg yaitu $ nilai 

ke$be$rsaman de$ngan nilai inilah kita 

bisa me$mbantu$ satu$ sama lain ke$tika 

se$dang bu$tu$h bantu $an. 
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  Lampiran Wawancara 

Nama                          : Abdu $l Roni 

Alamat :  Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $, Gng. Taman Siswa 

Jabatan : Imam 

Te$mpat Wawancara    : diru $mah be$liau$ yang be$te$mpat di, Gng Taman Siswa 

Tanggal : 03-02-2025 

No Pe$rtanyaan Ke$simpu$lan 

 1. Bagaimana se$jarah tradisi se$de$kah 

ru$wah? 

Se$jarah tradisi se $de$akah ru$wah 

ke$biasan masa lalu $ yang tu$ru$n-

me$nu$ru$n yang dilaksanakan 

masyarakat sampai se $karang di 

Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $. 

Masyarakat biasanya 

me$laksanakan tradisi se $de$akh 

ru$wah me$nde$kati bu$lan 

ramadhan yaitu $ be$rte$patnya pada 

syakban, se$bagai be$ntu$k wu$ju$d 

syu$ku$r kita dibe$rikan re$ze$ki ole$h 

Allah SWT, dan se $mangat 

se$kaligu$s be$rge$mbira dalam 

me$nyambu$t bu$lan su$ci 

ramadhan. 

2. Bagaimana rangkain pe $laksanan 

tradisi se$de$kah ru$wah? 

Tradisi se$de$kah ru$wah dibu$ka 

de$ngan bismiiah dilanju $tkan 
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de$ngan pe$mbacan su$rah al-

fatiha, pe$mbacan yasin,tahlil 

,doa se$lamat dan ditu$tp de$ngan 

makan be$rsama. 

3. Apa tu$ju$an diadakanya pe$laksnan 

tradisi se$de$kah ru$wah? 

Tradisi ru $whaan pada te$mpo 

dahu$lu$ diawali de$ngan pe$mu$jaan 

te$rhadap arwah dan le $lu$hu$r, 

te$tapi se$jak maju$nya 

pe$rke$mbangan zaman dan islam 

yang kita rasakan pada saat ini 

,be$ru$bah me$njadi de$ngan 

me$ndokan arwah yang te $lah 

me$ninggal le$wat pe$laksanan 

tradisi se$de$kah ru$wah. Pada 

te$mpo se$karang khu$su$nya di 

dae$rah talang rimbo baru $ 

pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah sangat be$rpe$doman 

de$ngan ajaran islam se $pe$rti 

yasin,tahlil,dan doa ditu $tu$p 

de$ngan makan be$rsama. 

4. Dimana te$mpat diadakanya 

pe$laksanan tradisi se $de$kah ru$wah? 

Masyarakat re$jang le$bong di 

Ke$lu$rahan Talang Rimbo Baru $ 

biasanya me$laksankan tradisi 
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se$de$kah ru $wah dari tahu $n ke $ 

tahu$n diru $mah masing-masing 

yang me$nye $le$nggarkan tradisi 

se$de$kah  ru $wah 

5. Nilai-Nilai Apa yang te$rkandu$ng 

dalam pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Nilai ke$agaman, yang 

te$rkandu$ng dalam tradisi 

se$de$kah ru $wah me$nde$katkan diri 

ke$pada Allah SW me$lau$i doa, 

dilanju$tkan de$ngan pe$mbacaan 

yasin,tahill dan nilai yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan u$khwah 

islmiyah, nilai ke $be$rsaman, 

ke$pe$du$lian sati sama lain, dan 

salin me$mbantu$ ke$tika ada yang 

me$me$rlu$kan bantu$an 

. 
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Lampiran Wawancara 

Nama                           : Bapak Amir Sayarifu $din BA 

Alamat                        :  Ke $lu$rahan Talan Rimbo Baru $, Jln.Ahmad Marzu $ki 

Jabatan  :  Tokoh Masyarakat  

Te$mpat Wawancara    :  Te $mpat tinggal be$liau$ di Jln.Ahmad Marzu $ki 

Tanggal                       :  05-02-2025 

No Pe$rtanyaan Ke$simpu$lan 

1. Bagaimana se$jarah tradisi 

se$de$kah ru$wah? 

Se$de$kah ru$wah me$ru$pakan tradisi 

tahu$nan yang dilaksankan di bu $lan 

syakban atau $ bu$lan ru$wah. Se$tiap 

orang atau$ masyarakat be$rbda 

me$laksankan tradisi se $de$kah ru$wah, 

biasanya yang ingin me $lakasankan 

tradisi se$de$kah ru $wah se$su$ai de$ngan 

ke$sangu$pan masing-masing dari ahli 

ru$mah.  Tradisi se $de$kah ru$wah ini 

dilaksankan u $ntu$k me$ngrimkan doa 

ke$pada orang yang te $lah me$ninggal, 

dan se$bagai pe$ngingat bahawsanya 

kita ju$ga akan me$nyu$su$l orang yang 

me$ninggal me$ndahu$lu$i kita.  

2. Apa tu$ju$an diadakanya tradisi 

se$de$kah ru$wah? 

Tradisi se$de$kah ru$wah be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mpe$rat tali silatu $rhami 

antara  se$sama, tradisi se $de$kah ru$wah 
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diawali de$ngan me$mbaca bismilah 

dan diakhiri pe$mbacan doa dan 

ditu$tu$p de$ngan makan be$rsama. 

Tradisi se$de$kah ru$wah  ju$ga 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndoakan arwah 

atau$ ke$lu$arga yang te$lah me$ninggal 

du$nia de$ngan me$mbe$rikan se$dikit 

re$ze$ki yang dibe$rikan ole$h Allah 

SWT. 

3 Bagaiamana rangkaian 

pe$laksanan tradisi se $de$kah 

ru$wah? 

Rangkaian tradisi se $de$kah ru$wah 

biasnya diawali de $ngan pe$mbacan 

bismiliah, su $rah Al-fatiha dilanju $tkan 

de$nagn pe$mbacaan yasin, tahlil, doa, 

dan ditu$tu$p de$ngan makan be$rsama-

sama. 

4. Nilai- nilai apa yang 

te$rkandu$ng dalam tradisi 

se$de$kah ru$wah? 

Nilai- nilai yang te$rkandu$ng dalam 

tradisi se$de$kah ru$wah yaitu$ nilai 

ke$gamaan se$pe$rti pe$mbacaan 

yasin,tahlil, doa, dan sholawat. Ada 

ju$ga nilai sosial yang te $rkandu$ng 

dalam tradisi se $de$kah ru$wah yaitu $ 

me$masak be$rsama, rasa pe $du$li satu $ 

sama lain, dan gotong royong. 

5. Apa harapan bapak ke$de$panya Harapan nya se$moga kita dibe$rikan 
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te$lah dilaksanakan tradisi 

se$de$kah ru$wah? 

ke$se$hatan dan re$zki ole$h Allah SWT 

su$paya bisa dipe$rte$mu$kan ole$h 

tradisi ini, bu $lan ramdahan dan 

se$moga tradisi se$de$kah ru$wah ini 

bisa dilaksanakan tu$ru$n-me$nu$ru$n 

ole$h masyarakat te$ru$ntu$knya u$ntu$k 

anak mu$da se$karang, su $paya iku$t 

me$lastarika se$rta iku$t me$njaga tradisi 

se$de$kah ru$wah. 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1.1 

Masyarakat kumpul bersama 

 

Gambar 1.2 

Masyarakat berkumpul membaca, yasin, dan tahlil 
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Gambara Wawancara 1.3 

Gambar 1.4 

Wawancara BMA 

 



110 

 
 

Gambar Wawancara 2.1 

Wawancara Tokoh Masyarakat 

  

Gambar Wawancara 2.2 
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     Gambar Wawanvara  2.3 
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      Gambar Wawancara Masyarakat dan Pengurus Masjid 
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